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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Multifinance atau perusahaan pembiayaan ialah perusahaan keuangan
yang berpartisipasi dalam usaha peminjaman dana ke nasabah dalam membeli
barang ataupun jasa. Pasal 1 Nomor 2 dari Peraturan Presiden Nomor 9
tentang Lembaga Pembiayaan, menyatakan multifinance ialah sector usaha
yang ditetapkan sebagai penyewaan, piutang, membiayai konsumen serta
bisnis kartu kredit. Karena tingginya tingkat konsumsi publik barang-barang
sekunder dan tersier, keberadaan perusahaan keuangan di era ini semakin
berkembang. Pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam hal pembiayaan
mengharuskan perusahaan multifinance memiliki kecukupan modal yang
bagus.

Periode Pademi Covid-19 benar -benar sulit bagi perusahaan
multifinance dalam mempertahankan modalnya. Pengaturan sehubungan
dengan kecukupan modal perusahaan yang baru -baru ini dibicarakan dalam
berita yang disusun oleh Kontan.co.id (Arie, 2019) multifinance dengan modal
masih dibawah Rp 100 miliar harus siap. Pada tanggal 31 Desember 2019,
multifinance harus memiliki modal minimum sebesar Rp 100 miliar,
sebagaimana disyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Regulasi OJK
(POJK) 29/POJK.05/2014 Mengenai implementasi perusahaan pembiayaan
berisi ketentuan tentang modal. Pengaturan modal bermaksud menghitung

kecukupan modal mulfinance sebagai suatu batas terlepas dari apakah




perusahaan pendanaan yang solid baik. Peluang bagi multifinance untuk
memenuhi persyaratan modal secara bertahap disediakan.

CNBC Indonesia, (Sembiting, 2020) Kemajuan terbaru di negara bagian
Jasa Keuangan Indonesia baik dari bank ataupun industri keuangan non-bank
(InkB) ditengah Pandemi Coronavirus mengatakan bahwa saat ini keamanan
sektor jasa keuangan sedang aktif dengan keadaan yang baik sertaterkontrol,
ditemukan sejauh rasio modal dan likuiditas yang memuaskan dan mengikuti
profil risiko. "Jika dibandingkan dengan level PAD 225% pada Februari
2020, CAR (capitar adequacy ratio) dipertahankan pada tingkat tinggi pada
Agustus 2020." kata Wimboh, dalam sesi tanya jawab dari Komite Stabilitas
Sistem Keuangan Indonesia (KSSK), bersama dengan menteri keuangan Sri
Mulyani dan Gubernur Bl Perry WARIJIYO, Selasa (10/27/2020) Rasio CAR
diatas 20% masih terlalu tinggi yang diperlukan adalah 12%. Dana Pihak
Ketiga (DPK) pada Agustus 2020 menjadi 11,64% YoY diperluas kontras
dengan konstruk pada kuartal kedua 7,95%. Meskipun Pandemi Virus Corona
sudah ada sejak Maret, Bisnis.com (Yusuf, 2020) PT Mandiri Tunas Finance
melaporkan bahwa rasio kecukupan modal perusahaan telah meningkat.
Harjanto Tjitohardjojo, Direktur Penjualan dan Distribusi di Mandiri Tunas
Finance, menyatakan bahwa anak perusahaan Bank Mandiri saat ini memiliki
rasio kecukupan modal 21,51 persen. Saat ini rasio kecukupan modal Bank
Mandiri tiba pada 21,51 persen atau lebih baik dari tempat tahun lalu 21,01
persen, Bisnis, Senin (1/6/2020).

Persyaratan operasional perusahaan multifinance, secara khusus

meminjamkan, terkait erat dengan masalah modal yang memadai. Risiko




kredit harus dibatasi dengan tujuan yang dipertahankan oleh kecukupan
modal. Bisnis.com (Gunawan, 2020) Perusahaan multifinansi mencapai
21,51%, untuk mengimbangi rasio ini positif, perusahaan harus teliti sebelum
mengalihkan dukungan kepada orang-orang pada umumnya dan klien. Selain
itu, perusahaan terus membantu klien dalam mempercepat proses konstruk
kembali kredit sesuai arahan OJK, kepada debitur yang dipengaruhi oleh
Coronavirus. Perusahaan multifinance saat ini juga meningkatkan interaksi
bermacam -macam dengan meningkatkan saluran angsuran berbasis internet
yang berbeda, membuatnya lebih mudah bagi klien untuk membayar
pembayaran yang dijadwalkan secara berkala. Menurut data perusahaan,
kinerja pembiayaan perusahaan hanya bernilai RP560 miliar hingga akhir
April. Ini mewakili penurunan sekitar 80% dari Rp2,5 triliun per bulan yang
merupakan kinerja bulanan rata -rata selama kuartal pertama tahun 2020.
Sementara itu, untuk sisa kuartal 12020, multifinansi normal telah beredar
Kemajuan bernilai RP7.28 triliun atau dari periode yang sama naik 5% tahun
lalu yang bernilai Rp6.93 triliun. Pelonggaran kredit untuk debitur yang
dipengaruhi oleh wabah virus Corona diketahui diatur oleh POJK No.
11/PoJK.03/2020 mengenai peningkatan keuangan publik sebagai strategi
countercylic. Pedoman ini berisi bantuan atau uang muka kredit untuk buruh
biasa yang terkena Covid.

Bisnis.com, (Indra, 2020) merinci bahwa salah satu usaha keuangan yang
dipengaruhi oleh Pandemi coronavirus umumnya berbobot adalah
multifinance atau perusahaan pembiayaan. Kondisi ini, yaitu distribusi

penurunan pembiayaan, pembiayaan masalah, dan keuntungan yang turun,




digambarkan oleh data statistik tentang lembaga pembiayaan dari OJK. Dari
RP451.12 triliun hingga RP386.30 triliun pada kuartal ketiga 2020, tingkat
pembiayaan yang didistribusikan oleh perusahaan multifinance sudah
meningkat setiap tahun dengan minus 14,37 persen. Pencapaian kinerja ini
menurun dari peningkatan 3,53 persen pada kuartal ketiga tahun sebelumnya.
Penyelesaian apropriasi multifinansi berasal dari jenis pembiayaan serta usaha
multiguna, masing-masing mengembangkan 15,05% menjadi RP231 25 triliun
serta kurang 13.27% menjadi RP118.95 ftriliun. Dari porsi keduanya total
pembiayaannya adalah untuk memastikan tingginya masing-masing 59.86%
dan 30,79%. Dalam pendanaan multiguna, apropriasi pembiayaannya yang
telah jatuh secara paksa terhubung dengan pembiayan kendaraan roda dua
baru turun menjadi Rp69.83 triliun yang mulanya Rp83,09 triliun.

Infographic OJK pada 4 November 2020, mengatakan bahwa seberapa
banyak pembiayaan yang dibangun kembali pada tanggal 27 Oktober 2020
sudah tiba di Rp177.,66 triliun dari 4,79 juta kontrak pendanaan. Situasi ini
diperjelas jika dibandingkan dengan total pembiayaan pada kuartal ketiga
tahun 2020: sekitar 45 persen dari pembiayaan direstrukturisasi. Berkurangnya
pembiayaan, meningkatnya NPF (Not performing financcing) dan konstruk
kembali pembiayaan, serta pengaturan penghematan kerugian yang diperluas
karena meningkatnya NPF pada akhirnya berpengaruh pada kinerja
produktivitas. Quarter I1I/2020, manfaat bersih multifinance telah turun
dengan tajam dengan mengembangkan kurang dari 63,15% (tahun ke tahun)

atau menurun menjadi Rp5,15 triliun yang mulanya Rpl3,96 triliun.




Penurunan laba multifinance disebabkan oleh 2 faktor simultan: penurunan
pendapatan 7,90% dan peningkatan beban 6.27 persen.

Eksekusi multifinansi yang menurun ini  harus diperhatikan.
Kemungkinan resiko dari kegagalan individu multifinansi dapat memicu risiko
mendasar, terutama dengan asumsi bahwa kegagalan multifinansi menyebar
ke perbankan. Distribusi Laporan Keuangan pada BEI terdapat berbagai
multifinansi dengan aset yang cukup besar dihadapi kerugian, seperti Oto
MultiTHA RP387.16 miliar, Mandiri Tunas Finance Rp54.01 miliar, serta
IndoCAR Multijasa Rp54.01 miliar, dan IndoCAR Multijasa RP31.26 miliar
(Solidifikasi Juni 2020).

Bank terus mempertahankan ketahanan modal terhadap risiko potensial,
seperti risiko kredit buruk, yang dapat mengakibatkan penurunan kinerja
keuangan perusahaan, dalam menangani ketidakpastian keadaan yang ada di
ekonomi domestik dan pasar keuangan global. Mengingat konsekuensi dari
pengukuran perusahaan keuangan Indonesia non-bank yang diberikan oleh
OJK pada Desember 2019, kecukupan modal normal ditandai oleh rasio CAR
untuk 3 tahun bank yang di atasnya belum dipertahankan dengan Terlepas dari
penurunan, di mana pada 2017 tingkat rasio kecukupan modal 24,28%, pada
2018 23.85%dan pada 2019, 23,70%.

Modal adalah faktor terpenting dalam mempertahankan bisnis. Setiap
bisnis membutuhkan modal yang memadai sebagai cadangan untuk
mengantisipasi risiko kerugian. Marzuki (2014) Penilaian Modal adalah
evaluasi kecukupan modal bank guna menutupi resiko serta mengharapkan

risiko mulai sekarang. Rasio kecukupan modal ialah ukuran banyaknya modal




yang dimiliki bank dan berfungsi menjadi dasar untuk mengevaluasi prospek
kelanjutan bisnis yang bersangkutan. Ketahanan bank dalam menghadapi
depresiasi dalam nilai asetnya yang disebabkan oleh adanya aset yang
bermasalah meningkat dengan rasio kecukupan modal. Kecukupan modal
dianggap mencerminkan kinerja suatu perusahaannya.

Penilaian kualitas asset sesuai Dian, (2011) mencerminkan kemampuan
manajemen bank dalam menangani asaet yang bermanfaat. Tolak ukur yang
dipakai untuk mengevaluasi tingkat kemungkinan menerima dana untuk
diinvestasikan dalam aset produktifnya sesuai kriteria spesifik adalah kualitas
aset atau kualitas aset produktif. Kualitas aset yang dimiliki oleh multifinance
direncanakan untuk membatasi adanya tagihan yang macet dan kredit yang
tidak lancar. Penelitian Bukian, (2016) mengatakan kualitas aset
mempengaruhi kecukupan modal. Sementara penelitian Nazaf, (2014)
mengatakan kualitas aset secara signifikan mempengaruhi kecukupan modal.

Likuiditas ialah rasio guna menghitung kemampuan perusahaannya dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya. Menurut Nazaf (2014) dan Cynthia
(2012), nilai likuiditas bank akan meningkat jika pertumbuhan kredit yang
diberikannya melebihi dana pertumbuhan yang dikumpulkan. Pertumbuhan
jumlah kredit yang diberi melebihi pertumbuhan totak dana yang
dikumpulkan, yang mengakibatkan penurunan kecukupan modal bank, yang
pada gilirannya meningkatkan nilai likuiditas. Bank lebih suka memakai dana
yang ada guna membayar distribusi kredit daripada meningkatkan modal
untuk aktivitas operasional, yang menghasilkan penurunan kecukupan modal.

Kecukupan modal dipengaruhi oleh likuiditas, menurut Fatra et al. (2020).




Subramanyam, (2013) dalam bukunya menyatakan bahwa Rentabilitas
merupakan rasio yang penting dalam setiap perusahaan, karena sejalan dengan
tujuan perusahaan yaitu perolehan laba. Rentabilitas ialah perbandingan
diantara aktiva dan modal yang perusahaan miliki dengan laba yang mampu
dihasilkan oleh perusahaan dengan penggunaan aktiva maupun modal
tersebut. Tingkat rentabilitas perusahaan dapat digunakan opleh pihak
manajemen dalam menentukan kebijakan mengenai keputusan masalah
pemenuhan kebutuhan keuangan perusahaan, apakah kecukupan modal akan
menggunakan bantuan atau modal dari pihak asing secara kredit atau
menggunakan modal sendiri. Penelitian Hasny dan Oey, (2016), Faizah,
(2017) dan Fatra, dkk (2020) mengatakan rentabilitas berpengaruh terhadap
kecukupan modal. Sementara penelitian Anjani dan Purwanti, (2014) bahwa
rentabilitas tidak berpengaruh terhadap rasio kecukupan modal perusahaan.

Jika manajemen efisiensi operasional yang baik seimbang dengan
manajemen kinerja keuangan, perusahaan akan lebih berhasil dalam
mencapai tujuan utamanya. Tujuan mengelola efisiensi operasi bank adalah
untuk meningkatkan seberapa baik bank melayani pelanggan mereka. Tujuan
efisiensi operasional adalah untuk mengurangi biaya sambil meningkatkan
pendapatan. Menurut Kian dan Sayang (2016), efisiensi operasional mengacu
pada kemampuan bank untuk menggunakan aset untuk menghasilkan laba
sambil secara bersamaan mengurangi jumlah uang yang dihabiskan untuk
biaya operasional. Dalam mengelola efisiensi operasionalnya, rasio yang
dipakai guna melihat besarnya tingkat efektivitas perbankan dalam

menyelesaikan kegiatan fungsionalnya ialah BOPO. Berdasarkan penelitian




Anjani (2019) sebelumnya, menemukan efisiensi BOPO mempunyai efek
positif tetapi tidak signifikan pada kecukupan. Sementara menurut Agustini
dan Artini, (2018) menyatakan efisiensi operasional BOPO secara signifikan
mempengaruhi  kecukupan modal. Fatra, (2020) mengatakan -efisiensi
operasional secara bermakna mempengaruhi kecukupan modal.

Hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya. Maka peneliti
tertarik meneliti lebih lanjut tentang * Pengaruh Kualitas asset, Likuiditas dan
Rentabilitas terhadap Kecukupan modal denga variabel risiko kredit sebagai
variabel moderasi pada perusahaan multifinance yang go public. Risiko kredit
adalah risiko terkait jumlah besarnya aset yang menghasilkan pendapatannya.
Risiko kredit dipandang sebagai penentu kinerja besar dan kecilnya di
perbankan (Harimufti, 2019). Rasio Non Performing Loan (NPL) bisa
dilakukan guna membedakan antara tingkat risiko kredit tinggi dan rendah.
NPL ataupun kredit masalah bisa diurus sebagai kemajuan yang mengalami
masalah dalam segi pelunasan karena faktor luar diluar kemamua atau elemen
yang disengaja dari debitur. Risiko kredit scharusnya memperkuat hubungan
antara kualitas aset, likuiditas serta rentabilitas dengan kecukupan modal.

Penelitian ini memiliki keterbaruan yang terletak pada objek penelitian dan
tahun penelitian, umumnya penelitian dengan menggunakan variabel serupa
banyak dilakukan pada sektor perbankan namun dalam penelitian ini mencoba
untuk meneliti pada perusahaan multifinance sesuai dengan fenomena terbaru

yang berhubungan dengan variabel penelitian.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka masalah penelitian ini

yaitu:

1.

Apakah kualitas aset berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan
modal pada Perusahaan Multifinance yang go public pada tahun 2015,
2016,2017, 2018, 2019,2020 dan 20217

Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan modal
pada Perusahaan Multifinance yang go public pada tahun 2015, 2016,
2017,2018, 2019, 2020 dan 20217

Apakah Rentabilitas berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan
modal pada Perusahaan Multifinance yang go public pada tahun 2015,
2016,2017, 2018, 2019,2020 dan 20217

Apakah kualitas aset dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan
terhadap rasio kecukupan modal pada Perusahaan Multifinance yang go
public pada tahun 2015,2016,2017,2018, 2019, 2020 dan 20217

Apakah likuiditas dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan
terhadap rasio kecukupan modal pada Perusahaan Multifinance yang go
public pada tahun 2015,2016,2017, 2018, 2019, 2020 dan 20217

Apakah rentabilitas dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan
terhadap rasio kecukupan modal pada Perusahaan Multifinance yang go

public pada tahun 2015,2016,2017, 2018, 2019, 2020 dan 20217?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah :




. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas asset terhadap rasio
kecukupan modal pada Perusahaan Multifinance yang go public pada
2015,2016,2017,2018,2019, 2020 dan 2021

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap rasio
kecukupan modal pada Perusahaan Multifinance yang go public pada
2015,2016,2017,2018,2019, 2020 dan 2021

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Rentabilitas terhadap rasio
kecukupan modal pada Perusahaan Multifinance yang go public pada
2015,2016,2017,2018,2019, 2020 dan 2021

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas aset dimoderasi oleh
risiko kredit  terhadap rasio kecukupan modal pada Perusahaan
Multifinance yang go public pada 2015, 2016,2017, 2018, 2019, 2020 dan
2021

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas dimoderasi oleh
risiko kredit terhadap rasio kecukupan modal pada Perusahaan
Multifinance yang go public pada 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 dan
2021

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rentabilitas dimoderasi oleh
risiko kredit terhadap rasio kecukupan modal pada Perusahaan
Multifinance yang go public pada 2015, 2016,2017, 2018, 2019, 2020 dan

2021

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu:

. Manfaat secara Teoritis
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a.

Bagi peneliti bisa memberi manfaat dalam menerapkan ilmu
pengetahuan akuntansi keuangan yang dimiliki terutama mengenai
kualitas aset, likuiditas, rentabilitas, risiko kredit dan rasio kecukupan
modal.

Bagi penelitian berikutnya bisa memberi manfaat sebagai referensi
tambahan dan rujukan untuk peneliti berikutnya. Digunakan untuk

pembanding hasil penelitian yang akan dilakukan.

2. Manfaat secara praktis

d.

Bagi Perusahaan mulitifinance yang go public diharapkan bisa memberi
manfaat sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam meningkatkan
nilai kecukupan modal perusahaan melalui peningkatan kinerja
keuangan, ketepatan penggunaan aktiva yang berkualitas, ketepatan
pemanfaatan hutang dan equity yang dimiliki serta mampu

meminimalkan risiko kredit dengan baik.

. Bagi investor diharapkan bisa memberi masukan, yang nantinya

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan investasi
yang tepat, pada perusahaan multifinance dengan melihat kondisi
kualitas aset, likuiditas, rentabilitas, risiko kredit serta rasio kecukupan

modal perusahaannya.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teorikenangan

Palepu (2014:324) teori keuangan menyatakan bahwa setiap klaim

finansial secara sederhana merupakan nilai kini dari pembayaran kas yang

diterima oleh pemegang saham yang menerima pembayaran kas dari

perusahaannya.

d.

Teori Keagenan

Teori keagenan menandakan hubungan yang mengikat secara hukum
di mana ada principal yang terjadi sebagai pemilik perusahaan dan ageny
yang bertindak untuk menyelesaikan kegiatan perusahaan. Ketika
principal menunjuk agen untuk mengelola bisnis, principal juga memberi
otoritas agen untuk membuat keputusan perusahaan atas nama principal.
Jika sesuatu seperti ini terjadi, agen memiliki lebih banyak informasi
tentang bisnis yang dapat disembunyikan oleh principal. Asimetri
informasi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
ketidakseimbangan informasi semacam ini (Hidaya dan Meiranto, 2014;
Magfiroh dan Triyono,2016).

Informasi yang diberikan oleh perusahaan dapat digunakan sebagai
tolok ukur oleh pembiayaan keuangan untuk mengevaluasi kondisi
perusahaan. Informasi memberi, misalnya, Laporan Keuangan dapat
digunakan untuk menyebabkan pasar percaya pada kinerja perusahaan

yang sedang berlangsung serta kemungkinan perusahaan di kemudian hari,
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guna mengetahui berapa banyak aset, kewajiban, serta keuntungan yang
perusahaan miliki. Perusahaan dapat menanggung kerugian karena
kesalahan aktivitas agent dalam berurusan dengan perusahaan, ataupun
agent yang jauh lebih menjijikkan dengan sengaja membuat langkah yang
hanya mengkhawatirkan diri mereka sendiri tanpa melihat kepentingan
principal atau disebut bahaya moral. Menurut Hidaya dan Meiranto (2014)
dan Magfiroh dan Triyono (2016), keadaan bisnis, yang terus
menghasilkan  keuntungan negatif, menandakan bisnis mengalami
kesulitan keuangan.

. Teori pensinyalan (Signaling Theory)

Teori pensinyalan menerangkan tentang perlunya menyampaikan
tanda -tanda kemajuan ataupun kegagalan manajemennya dalam
mengelola perusahaan ke pihak luar perusahaan.

Menurut Wicaksana (2012) kewajiban manajer ialah membuat
mosi kepada pemilik sehubungan dengan keadaan perusahaan sebagai
tanda kewajiban penyelia dalam melakukan tugas perusahaan, khususnya
dengan mengomunikasikan data laporan fiskal kepada pemiliknya atau
individu lain yang terlibat erat. Sinyal atan tanda adalah langkah yang
dibuat manajemen perusahaan untuk memberi pedoman kepada
pembiayaan keuangan mengenai bagaimana manajemen melihat kemajuan

perusahaannya (Brigham dan Houston, 2006: 36).
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2.1.2 Kecukupan modal

Ukuran apakah modal bank sudah cukup untuk mendukung kegiatan
operasionalnya dikenal sebagai kecukupan modal. Rasio Kecukupan Modal
ialah rasio yang menunjukkan berapa besar aset bank berrisiko (kredit,
investasi, sekuritas, dan tagihan ke bank lainnya) juga dibiayai dari dana
modal bank sendiri, selain dana yang bersumber di luar bank seperti
masyarakat, pinjaman, dan lainnya, dapat digunakan untuk menghitung
kecukupan modal.

Kasmir (2017: 301) di Fatra, et al (2020), CAR dilakukan guna
mengukur kecukupan modal dasar di mana rasio ini menandakan rasio
diantara rasio modal yang diklaim perbankan baik modal pusat ataupun aset
korelatif sesuai per perbankan baik modal inti ataupun sesuai ATMR
digandakan berdasarkan bobot sesuai aturan pemerintahannya. Perbankan
mempunyai komitmen untuk memberikan modal dasar 8% dari ATMR.
Dengan cara ini, penyimpangan dalam modal yang ada dengan seberapa
banyak piutang yang diklaim akan mempengaruhi rasio modal perusahaan,
kecukupan modal perusahaan juga dapat digunakan dalam mengantisipasi
keadaan masalah dalam dana perusahaan. Piutang yang besar akan membawa
biaya bunga yang sangat besar untuk mengurangi laba dan
mengakibatkankerugian. Karena aset yang menganggur, piutang yang besar
akan merugikan sebab tidak akan menghasilkan pendapatan (Inayati &

Yuliarini, 2022).
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Marzuki (2014) penilaian modal adalah penilaian kecukupan modal
bank untuk menutupi resiko sekarang serta mengantisipasi resiko dimasa
depan. Rasio kecukupan modal menunjukkan seberapa banyak modal yang
bank miliki dan berfungsi menjadi dasar gun mengevaluasi prospek untuk
bisnis yang dipertanyakan yang berkelanjutan. Ketahanan bank dalam
menghadapi depresiasi dalam nilai asetnya yang disebabkan oleh adanya aset
yang bermasalah meningkat dengan rasio kecukupan modal. Sesuai Bank
Indonesia Pedoman Nomor 6/10/PBI/2004 tertanggal 12 April 2004 mengenai
kerangka penilaian untuk tingkat kesejahteraan bank umum, makin tingginya
nilai rasio kecukupan modal menandakan makin baik bank.

Menurut Dian (2011) dan Nazaf (2014), kecukupan modal adalah
ukuran kemampuan bank gunamemenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika
ditagih serta sebagai indikator kemampuan bank dalam menutupi asset yang
turun karena kerugian. Dengan demikian, bank dapat membayar pembayaran
cadangan penghapusannya ketika ditagih bisa memenuhi permintaan untuk
kredit yang sudah ditawarkan. Kepercayaan publik terhadap kinerja bank
dipertahankan dengan mengukur tingkat kecukupan modal.

Menurut Nazaf (2014), masing -masing rasio kecukupan modal
minimum bank yang merupakan distribusi modal sekunder dengan total
ATMR adalah reservoir untuk kerugian bisnis bank. Total ATMR dari aset
neracadan ATMR aktiva adminstratif merupakan ATMR.

Savitri, (2016) Tingkat kecukupan modal dalam perbankan ditentukan

melalui CAR. Rasio kecukupan modal ialah rasio modal yang menandakan
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kemampuan bank untuk memberikan aset untuk keperluan peningkatan bisnis
dan kerugian yang dibawa oleh tugas -tugas bank.

Rumus dalam menghitung Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu:

CAR = Modal sendiri X 100%

"~ Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR)

Rasio Kecukupan Modal ialah rasio modal yang menandakan
kemampuan bank dalam memberikan asetnya untuk motivasi peningkatan
bisnis dan mewajibkan resiko yang mungkin disebabkan oleh kerugian yang
disebabkan di operasional bank. Rasio ini menandakan berapa besar jumlah
aset yang berisi risiko yang didukung dari modal mereka sendiri serta aset
dari sumber di luar bank. Mengingat Pedoman Bank Indonesia Nomor
10/15/PBI/2008, nilai CAR yang paling rendah 8%. Perbankan dianggap
sebagai solid jika ia memiliki CAR minimal sebesar 8%, sehingga nilai CAR

yang lebih tinggi menunjukkan semakin baik tingkat kesejahteraan bank.

2.1.3 Kualitas Aset

(Hidayat, 2011:4) Aset ialah produk ataupun barang yang berwujud
ataupun tidak berwujud, di mana situasinya menggabungkan aset dari asosiasi,
instansi, badan usaha, ataupun orang.

Sesuai Dian (2011) kualitas aset ialah seluruhtotal set rupiah yang diklaim
oleh Keep Money dengan tujuan memperoleh pembayaran normal.

Menurut Bukian (2016), kualitas aset atau kualitas aset penghasilan
merupakan indikator kemungkinan menerima dana untuk diinvestasikan dalam

aset produktif (pokok dan bunga) berdasarkan serangkaian kriteria. Di
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Indonesia, tingkat penagihan dilihat dari lancar, kurang lancar, kreditnya
diragukan ataupun kredit macet digunakan untuk mengevaluasi kualitas aset
produktif. Karena penempatan dana bank yaitu guna meraih tingkat
pendapatan yang diinginkan, aset produktif sering disebut sebagai aset
pendapatan atau aset yang menghasilkan. Aset yang bermanfaat adalah
pengaturan bank sebagai kredit, surat bernilai, penyertaan serta penanaman
yang ditentukan untuk memperoleh pembayaran.

Sesuai Dahlan Siamat (2004, 136) di Elis Maesaroh (2013) menyatakan
bahwa kualitas aset yang bermanfaat dapat dikarakterisasi menjadi 5,
khususnya:

1. Lancar, dengan asumsi memenuhi standar:

a. Melakukan pembayaran pokok ataupun bunganya tepat waktu

b. Mempunyai mutasi rekening aktif.

c. bagian kreditnya sebagai jaminan agunan tunai.

2. Dalam perhatian khusus, dengan asumsi memenuhi standar:

a. Menunggaknya angsuran pokok ataupun bunga sudah lewat dari 3

bulan.

b. Terjadinya cerukan

¢. Mutasi rekening aktif

d. Ditegakkan oleh kredit baru.

3. Kurang lancar, dengan asumsi memenuhi standar:
a. Ada pembayaran pokok serta bunga yang sudah lebih 3 bulan.
b. Ada banyak waktu terlambat.

¢. Mutasi akun masih rendah
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d. Dokumentasi kredit lemah.
e. Menunjukkan masalah keuangan yang dilihat oleh debitur.
4. Diragukan, dengan asumsi memenuhi standar:
a. Ada angsuran yang sudah lewat selama lebih dari 6 bulan.
b. Ada cerukan sifatnya permanen.
c. Ada wanprestasi selama lebih dari 6 bulan
d. Kapitulasi Bunga terjadi, dan lainnya.
5. Macet, jikamemenuhi kriteria:
a. Ada hutang pokok yang belum dibayar ataupun berpotensi bunga yang
sudah melewati 270 hari.
b. Pinjaman baru digunakan untuk menutupi kerugian operasional.
c. Dari sisi hukumnya ataupun keadaan pasar, memastikan tidak dapat
diberikan pada nilai wajar.
Kualitas aset menurut Hidayat, 2011 dapat dihitung melalui rumus
Net invest margin (NIM) dan CKPN atau cadangan kerugian penurunan
nilai yang harus dibangun bank berdasarkan aturan perundangan dan
sesuai pernyataan standar akuntansi keuangan. CKPN dilakukan untuk
menghitung kualitas aset yang dimiliki bank, semakin rendah cadangan
kerugian makan semakin bagus kualitas aset yang dimiliki. Sedangkan Net
invest margin (NIM) ialah perbandingan total jumlah laba bersih dengan
jumlah pendapatan perusahaan. Rumus untuk menghitung nilai Net invest

margin (NIM) dan CKPN vyaitu:

Laba bersih setelah pajak
NIM = X100%
Pendapatan
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CKPN =

CKPN asetkeuangan X 100%
Total aset produktif (diluar rekening administratif) 0

Net invest margin (NIM) ialah rasio guna memutuskan kemampuan
manajemen Bank untuk mengelola asetnya yang bermanfaat guna
menghasilkan keuntungan bersih. Namun, agar bank aman, manajemen
dan manajemen dalam kegiatan operasional bank diperlukan. Rasio NIM
harus lebih besar dari 6% oleh Bank Indonesia. Di mana bank dapat
dinyatakan dengan asumsi memiliki nilai rasio NIM di atas 6%.
Efektivitas bank dalam menempatkan aset produktifnya dalam bentuk
kredit meningkat dengan margin bunga bersih yang lebih tinggi. Selain itu,
rasio NIM akan meningkatkan pendapatan bunganya untuk aset produktif
yang bank kelola ke tingkat yang makin tinggi, maka menunjukkan
keadaan bank yang kurang bermasalah.

Rasio untuk mengetahui tunjangan tiap bank jika nilai aset
keuangan dalam hal ini, aset produktif dicatat sesudah penurunan nilai
kurang dari nilai yang dicatat pada awalnya dikenal sebagai rasio
Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN). Rasio CKPN terhadap total
aset produktifnya (transaksi akun administratif luar) digunakan untuk
menghitung CKPN. Mengenai apa yang tersirat oleh kredit CKPN adalah
toko wajib yang dibentuk oleh bank sesuai pengaturan dalam PSAK
sehubungan dengan instrumen keuangan serta PAPI, yang

menggabungkan kredit CKPN secara eksklusit dan secara keseluruhan.
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2.14 Likuiditas

(Kasmir, 2010: 291) dalam Bukian (2016) Kemampuan bank guna
memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika ditagih diukur dengan rasio yang
disebut likuiditas. Dengan kata lain, bank bis memenuhi permintaan kreditnya
yang diajukan dan membayar dana deposal saat ditagih. Bank harus
memperhatikan jumlah likuiditas untuk periode waktu tertentu dikarenakan
umumnya dana yang dikelola bank ialah dana masyarakat jangka pendek yang
dapat ditarik kapan saja. Akibatnya, manajemen likuiditas dikategorikan sebagai
sulit.

Hariasih dan Sumartik (2018: 36) di Fatra, et al (2020) likuiditas ialah
rasio guna menghitung kemampuan bank didalam memenuhi komitmen,
khususnya kewajiban jangka pendeknya. Rasio pinjaman terhadap pendanaan,
atau LFR, dapat digunakan untuk mengukur likuiditas perbankan.

Kasmir (2017: 286) likuiditas ialah rasional guna menghitung
kemampuan bank agar kewajiban jangka pendeknya terpenuhi ketika ditagih.
Atau bisa memenuhi permintaan kredit yang sudah dibuat dan membayar dana
deposannya selama ditagih

Kasmir (2017: 319), LFR adalah rasio yang memperkirakan komposisi
jumlah kredit yang diberi daripada total dana masyarakatnya atau modalnya

sendiri digunakan. Rumus untuk menghitung Rasio LFR yaitu:

Total volume kredit

LFR =

“Total penerimaan dana

x 100%

LFR sebagai rasio yang memperkirakan komposisi jumlah kredit yang

diberikan daripada total dana masyarakatnya atau modalnya sendiri
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dipakaidikombinasikan dengan surat berharga. Likuiditas bank menurun,
makin tinggi rasionya. Di sisi lain, likuiditas bank meningkat ketika rasio LFR
lebih rendah. Rasio LFR juga merupakan tanda kelemahan dan kemampuan
bank. Nilai LFR perbankan seharusnya solid jika dalam ruang lingkup 75-85%.
Kemampuan bank untuk berfungsi sebagai perantara yang baik dan keuntungan
dari perbedaan diantara bunga kredit yang diterima dan biaya bunga
ditunjukkan oleh rasio pinjaman rasio pendanaan yang tinggi. Jika nilai rasio
LDR bank adalah 100 persen, ini menandakan bank memiliki aset keuangan

yang cukup untuk menangani keadaan yang tidak terduga di masa depan.

2.1.5 Rentabilitas

Menurut K.R. Subramanyam dan John J.Wild (2013:40) Pemeriksaan
rasio adalah perangkat pemeriksaan keuangan yang paling terkenal, umumnya
dipakai serta bisa mengungkap koneksi yang signifikan dan menjadi alasan
korelasi dalam menemukan kondisi dan pola yang sulit dikenali dengan
berkonsentrasi pada setiap bagian yang membentuk rasio. Rasio dapat
ditentukan dengan menggunakan Laporan Keuangan perusahaan. Sementara
beberapa rasio berlaku untuk semua skenario analisis keuangan, yang lain unik
untuk industri atau situasi tertentu. Analisis rasio akan diterapkan pada tiga
bidang yang signifikan dari analisa laporan keuangan, yaitu:
a) Analisis Kredit (Resiko)
b) Analisis Rentabilitas

¢) Valuasi.
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Munawir (2016:33) rentabilitas ialah rasio yang menandakan
kemampuan perusahaan guna mendapatkan laba selama periode tertentu.
Rentabilitas perusahaanbisa ditentukan dengan perbandingankeuntungan yang
dihasilkannya selama periode waktu tertentu dengan aset perusahaan.
Keberhasilan ataupun kemampuan perusahaan untuk menggunakan asetnya
secara efektif adalah dua faktor yang menentukan rentabilitas.

Kasmir (2017: 301) Rentability adalah evaluasi mengingat kemampuan
bank dalam memperoleh keuntungan atau profitabilitas. ROA dan ROE ialah
dua indikator rasio untuk menilai profitabilitas. Persamaan untuk memastikan

ROA dan ROE, khususnya:

Laba bersih setelah pajak
ROA = X 100%
Total aset

Laba bersih setelah pajak
ROE = - X 100%
Total Equity

ROA ialah kemampuan modal yang diinvestasikan ke semua aset
keuangan untuk mendapatkan keuntungan. ROA menggunakan laba untuk
meningkatkan efisiensi dengan aset perusahaannya untuk mendapatkan
keuntungan. ROA perusahaan sebanding dengan jumlah laba yang
dihasilkannya, dan semakin tinggi ROA, semakin menguntungkannya. ROA
dinyatakan sebagai persentase. Semakin besar persentasenya, semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari asetnya.

Return On Equity (ROE) ialah rasio profitabilitas yang memiliki
keuntungan guna melihat tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapat

kankeuntungan bersih bagi pembiayaan keuangan dengan menggunakan
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modal mereka sendiri. ROE diperkirakan dalam suatu tingkat. Semakin
banyak nilai ROE mendekati 100 persen, semakin baik kemampuan
perusahaan mendapatkan keuntungan dari modal yang dimilikinya. Dengan
ROE 100 persen, 1 rupiah ekuitas ekuitas pemegang saham bisa mendapatkan

1 rupiah dari laba bersih perusahaan.

2.1.6 Risiko Kredit

Badan Sertifikasi Manajemen Resiko (2007), resiko ialah kesempatan
untuk bencana, kerugian ataupun hasil yang tidak menguntungkan. Risiko
dengan keadaan yang terhubung dengan keadaan di mana hasil yang
merugikan bisa terjadi serta ukuran kemungkinan hasil ini bisa dinilai.
Peristiwa risiko dan kehilangan risiko adalah dua aspek penting dari risiko.
Acara risiko adalah peristiwa dari keadaan yang hasilnya dalam kerugian
sementara kerugian risiko adalah kerugian baik secara langsung maupun
dengan implikasi karena kesempatan risiko. Kerugian ini bisa menjadi
kerugian keuangan. Selain menyebabkan kerugian keuangan langsung, risk
event dapat memengaruhi mitra bank yang menggabungkan investor,
karyawan, klien serta ekonomi. Estimasi risiko dibedakan untuk ex ante risiko
dan ex post risk. Estimasi ex ante risiko dilakukan guna mengambil
kesempatan sebelum resiko terjadi, dalam bisnis keuangan untuk sebagian
besar berarti mendistribusikan modal dalam berbagai kelompok aset dan
mengawasi dan mengendalikan putusan risiko. Ex post risk bisa terjadi di
beberapa segmen bisnis bank, termasuk kredit (menyediakan dana),
Departemen Keuangan, serta Investasi dan Pembiayaan Perdagangan

(Warwick, 2003).
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Risiko kredit dilakukan setelah risiko terjadi, biasanya untuk tujuan
penyediaan dana berdasarkan pada basis yang disesuaikan risiko. Risiko
kredit, terutama perubahan risiko kredit sebagai akibat dari kebijakan akuisisi
debitur, akan menjadi subjek diskusi dalam karya akhir ini.

Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert di Fahmi dan Ketua (2016: 2)
mendefinisikan risiko sebagai ketidakpastian tentang peristiwa yang akan
terjadi dimasa depan Fahmi dan Ketua (2016: 2) mengkarakterisasi risiko pada
tiga hal, untuk lebih spesifik:

1) Sebuah situasi yang mendorong banyak hasil yang luar biasa, dimana
hasilnya bisa didapat oleh pemimpin.

2) Variasi dalam keuntungan, penawaran, ataupun faktor keuangan lain.

3) Peluang masalah keuangan mempengaruhi kinerja kerja perusahaan atau
posisi keuangannya, misalnya resiko keuangan, kerentanan politik,

serttamasalah industri.

Mengingat PBI nomor 13/23/PBI/2011 Penerapan Manajemen Reesiko
untuk bank umum menjelaskan ada 10 jenis risiko yang dilihat bank,
khususnya: risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional, huku, reputasi,
strategis, konsistensi, peluang hasil, dan risiko usaha. 8 risiko awal adalah
risiko umum yang terlihat oleh bank -bank reguler. Sementara dua resiko
terakhir adalah resiko luar biasa yang secara eksplisit dilihat oleh bank -bank
Islam. Bernardin dan Meta (2017) resiko kredit ditandai sebagai resiko
kerugian mengenai peminjam yang tidak memiliki keinginan untuk memenuhi
komitmen untuk membayarkan kembali dananya yang dipinjam secara penuh

pada jatuh tempo ataupun sesudahnya Fahmi dan Ketua (2016 : 257)
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mengungkapkan risiko kredit adalah risiko yang terjadi mengingat fakta
bahwa mitra pengembang (Counter Party) mengabaikan untuk memenuhi
komitmennya kepada perusahaan. Risiko kredit adalah ketidakpatuhan debitur
dengan perjanjian yang berlaku dengan ketidakmampuannya untuk memenuhi
kewajibannya secara tepat waktu.

NPLdapat digunakan untuk menghitung rasio risiko kredit. NPL adalah
perantara risiko kredit dalam ulasan ini. Kemungkinan masalah potensi kredit
yang bermasalah juga tetap lebih tinggi meskipun bank menyalurkan lebih
banyak kredit kepada pelanggan. Sebelum memberi kredit, bank harus terlebih
dahulu  menilai kemampuan debitur untuk membayarkan kembali
kewajibannya. Menurut Anggraeni dan Suardhika (2015), bank masih
diharuskan untuk mengawasi kemampuan debitur untuk menggunakan kredit
dan mematuhi persyaratannya setelah dikabulkan. Kinerja buruk bank
berkorelasi dengan persentase NPL. Menurut Fahmi (2016), rumus

perhitungan NPL adalah:

Kredit bermasalah

NPL =
Total Kredit

NPL merupakan kredit dengan kategori kurang lancer, diragunakan
atau macet. Dimana NPL mencerminkan kondisi dimana debitur tidak dapat
membayar angsuran yang sedang berlangsung secara tepat waktu. Setiap
perusahaan memiliki nilai NPL yang berbeda. Untuk perusahaan perbankan
idiealnya memiliki nilai NPL kurang dari 5%. Dimana perbankan yang
memiliki NPL di atas 5%, maka dapat dikatakan jumlah kredit macet lebih

banyak dari kredit yang lancar.
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22 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menyinggung beberapa penelitian masa lalu yang telah
dipimpin pada berbagai item dan tahun. Hasil penelitian masa lalu menunjukkan
penyimpangan hasil yang membuat analis tertarik untuk mengpenelitian lagi
dengan variabel serupa pada objek dan waktu dari berbagai tahun penelitian.
penelitian masa lalu yang berubah menjadi referensi dalam penelitian

diperkenalkan pada Tabel 2.2 di bawah:

26




Lc

VN sisteue AV depeyial [epowt
iUy, ueyeunsSuaw wexyusts yusod epuesiaq uednynoay : 4
ueye nreq uenipuad yreSuadpq N | oMU Isa15ar iejep
“SISI[euR YIUyd UEp YT UNURW SETEEETE N
eped ute] UeEPAQId] | efurepow wednnoay SEJI[IQeIUal vy
“J9SE SEIBI BLRS 135Un unfEw AUdd LET [epour uednynooy
mred nreq [PQELEA | eAuoyIsH 10qoq EXEW : Tedwes 1pany ONISII (€Y orser depeysay (L100)
ueyyequeuswideon Jueq Jassv SEI[IgeIual eAupel
‘2ZIS [2QBMEA | [e301 AwSSun upew | [ P ueyueqrad SENPINNI] X Uep Jpary mng |
URNEUNSSUIW YePN | nreng v, depey:: ueeyesniad OYISHI “SeyIpIyI] | ‘TAop eueAll
rur ueniauad eped mesSou gneSuadimg | YMNPS :1sendog z71s 11X ‘2718 yniesuag eIsnky
Jueq wermym
JEIMUENY 2pojaw
“uenruad ‘epuesdIoq I2MUI]
unye) uep yalqo eped 150139} eJep L10Z-S10T
ueepagiad emnfuejog PIETEE IR [epowl | unye) [4g 1p Sunsi| (8100)
VAN uednynoay : x Sue ueyueqiad OUOYE A
nrek ueyeun3ip ueye [epow € ueeyesniad eped png
Suef stsipeue yuya L, uednynoay depeyion ;[edureg SEI[IqeIual ; £y [epowr uednynooy ‘TuepIRM
“ISBI2POW [BFeqas ynresuadiaq Jersied depeyia) | eiaeew U0y
1IPaTy OYISII [9qBLIBA undneje ueynuis | [gg 1p ueyueqrad SeYPINYI | TX SEIIIqeIual ‘e ruesur
UENUBQUIBUSW |  BIEIIS SBY[IQEIUDT UBp ueeyesniad ‘seypInyI| ‘Jase UL
nreq uenreuad epeg | SeNpINyI] Jose seyeny | yningas : iseindog jose seyeny ;X | seieny yniesusad BUL]
ueynYe[p niaNp Suek unye [, uep
ueye Suek uenipuad urnI[auad [ISEH uenipuad apojapy [2qeLEA uenIUAg [npng BUIBN ON
UESuap ugepaqiag

NNYEp.I L, UEDIPUI] 17 PYEL




8¢

URYUBQUEBUIW UNWEU Jmisod ueyuss | yueq ¢ : [edwes SEITIQEIUDT © £X uep reuoiserado (8107)
‘SRIIATIISUDS [aqerrea | ynreSuadioq se)AISuUSsS ISUQISIJe | wIes sn8y
IseurwiSusw uep reuorserado 94 1p TeyepIa) SE)IPINYI] : TY ‘SelIqeIualr | N ‘nueAsns
ueynYe[Ip Isuarsge ‘sejiqeual | Sued ueyueqiog UEp SB)PINYI] ‘1ase Tual ‘Tuelue
ueye Suek UenIoUI], | ‘SRUPINYI] ‘19se seiIjeny : 1seindog jase seyeny (1Y | seneny yniesusd s nky
“UnINuUIW
yueq seypiqenjord eyew
135un eAwrpan] oyisu
1ey3un eqiqede dejy
155un npany uempeiuad VN [elep
1ey3un ue3uap SISI[RUR YIUNI], 1Ipan] OYISH i7
“wenrouad jueq UBp UNINUIW
unye} uep yalqo eped eAuseyiqeigoad c] senqiqeigoad : | rseropowad 1edeqes
ueepaqiad eAmnlueag | eyew 153un eAupany ;[edweg JIpany| OIS uesuap
“SelIqeual uep OyIsi 1pary seiiqeigord (6102)
19SE SelI[eny [2qeLIeA 1ey3un eqiqede 1de1y | [gg 1p ueyuegrad ueinpefuad 1Ty eped jipany ehelerrm
ueyyequeusw | 133un [epow uednynoay ueeyesniod ueinefuad uep 1IE 9pan)
“URyNYR[Ip URYR jeySun uesuap yninjos [epow [epour uednynoay [ ‘TueAepn
Sued uenrauad epeq Jueg : 1se[ndog uednynoay :1y yniesuag eAIe BlUIg
“weniouad
unye} uep yalqo eped
ueepaqiad eAmnluepeg
UBYNE[Ip NP U unyeJ, uep
ueye Suek uenrpuad uBnIaud [1ISeH uenpuad opojoy [2qenep uenIaURg [Npnf BWEN ON

UBSUDIp URepaqiog




6¢

unye) uep yalqo eped
ueepagad eAunlueag
Epaqiaq

epuesiaq

esnl ueyeunsip v depeyzal | IaUI] 1S21321 (BIEp
Suek sisieue JnesSau ynesuadiag SIST[RUR YUY,
NIya L, eS3uryos 109 AV A BISOUOPU]
“seropowad 1eSeqos BLRS W) depeyral yueq z¢ IP [BUOISEU B[BYS
1IPaIy OYISII [9qBLIBA uEqIyIusts yepn ;Jedweg SEJI[IQRIUQI © € | [BUOISURAUOY ¥J
ueyyequUIRusuI Juisod ynreSuadiag eped v depeyiy (8107)
ueqmyep 4AT ¥V depeymn [EUOISUSAUOY SEUPIIY © TX RIS ELEESHEN
uexye Suek wenyjauad Jisod ynreSuadiag yueqg uep ‘seupmyry | [ mnd enm
eped ueepagiag VOY UEp TdN - 1se[ndogd TdN :'X “IdN yniesuad | ewus mng IN
‘uenrjauad
unye} uep yalqo eped
ueepaqtad efunfuepdg
VU sisteue
YIuyo ], ueyeun33uaw BpuR3Iaq IMUI]
uRyNYR [ 182150y wIEp
ueye Suek uenrouad SISTRUE YIUYRL, [epow
“BIEp SISI[BUER YIUYL, uednynoay : x 144 1p TeljepIal
eped ueepaqiog 149 1p 1Bjepial Jnemueny Suek ueyueqiad
1sexopowad 1eSeqas | Sued ueyueqsad epow 2pOIoIN SBITATIISUDS : vy epow uednynoay
1IPaTy OYISII [aQBLIBA uednynoay depeyray depeyao) sejrarsuas
UBYNE[Ip NP U unyeJ, uep
ueye Suek ueprouad uBnIaud [1ISeH uenpuad opojoy [2qenep uenIaURg [Npnf BWEN ON

UBSUDIp URepaqiog




0€

oyIsta 1s1sod e11ag
sennqeigoxd

1589 [eTIeg (BIED
SIsIfeue JIURL

[2qeLIBA TESRq3s
1Ipany OYISH uesuap

UEp SEJIqEIU=I (Vo) npary senpiqelyoxd (1200
‘1osE SB)I[ENY [9QBLIBA seyfiqelrjord depeyioy | yueq gz :jedwes uernfeAuad Ty depeyia) ypany eYIIES
uByeqURUAW | ueyIJIus1s yepn jiuesau uevaneAuad uep yeAmjere,
ueynyR[Ip URye ynieSuadiaq [epow | g 1p ueyuegiad [epow epouwr uednynooy ‘nuedef
SueL uenijeuad epeg uednynoayjey3un | ynmpas :sendog rednynoay 11y yniesusag M 1A
IseIapout
VIIN ‘e1ep
SISIEUE YR L
“uenijauad ueeyesniad 1sesopowad
unye) uep yolqo eped [epouwr uednynooy Gt : [pdueg [ogerIeA
ueepaqgtad efunfuepag depeyo) ynresuadiag 1IpaIy OISy 7 Te3eqas JIpany
“Se)l[IqeIual uep seji[iqeljord 199 oyIsar ueguap
‘Jose se)I[eny [dgeLIeA -uspuadapur | Ip UBWINUIW UEp [epow [epowr uednynoay (9107)
ueyyequEUAW | uep uopuadap [ogelrea UBUBYRUW JOTY2S uednynoay : & depeyal | miaes reurw
ueyMYR(Ip | ueSungny ISeIopowAw qns ueeyesnrad selrfiqelrjord IULIEUBPUR
ueye Suek uenrouag ndwew 1pary oxIsay | yningas : 1se[ndog seyqeiyord 1y ey3un ynreSuag eI
“uenijauad
e L ETY) NIIp SuRA unyeJ, uep
ueye Suek uenrouad uenIRua ] [1ISey ueniuad opojofy [oqeLeA UBNI[OUd] [npnf BWEN] ON

UESUDp Uepaqiog




1€

Jepn UBYNNE[Ip Ueye TdN "9VD "(IdQ@) P E JO J001)2 eAPIM
SueL uenijeuad epeg ©3noy yeyld eueq | yueq ¢ iiseindog | punjfired payiiix | 9yl Jo sisK[eue oy, ‘TRMRISOA]
(VO seamqeigoxd
depeyi) 1tpany
uempeAuad 1eysun
BIEJUE UESUNQNY
ISEI2 PO
1edep Jyepn 1pary
oqsu uep (VO
seMiqeayord
depeyi=) epowt
wednynoay 1eysun
BIRIUE UESuUnqny
Isepouaw jedep
HEPR HpaTy oyIsu
‘uenrouad (vOy) seamqeigord
unye) uep yolqo eped depeyI21 weyuss
ueepagrad efmnfuejog neSau yneSuadiag
VAN NpaD] oxIsu
ueduap mres epagraq (VO seaqiqeioxd
edn( eep sisijeue depeyi2l
e, “1serapowad ueyyrmss yusod Hpaxr oyIsu 7
[2qerma reseqes ynreSuadiag y1pany
UBNNEIA(IP JIpany uempesuad jexysun arenbg sepiqeigord : x Iserapow
LR L) I[P SueA unge[, uep
ueye Suek uenrouad uBnIauU] [1ISeH uenrpuad opols|N [2qele A ueRnIAUd] [npnf BUIEN ON

UBSUDIp URepaqiog




CE

o, Juapuadapur uesungnylaq uep SISI[RUE YIUYD], U9 ISeIpoI(]
[2geriea TeSeqas | ueyruSis ynrefuadiaq 1988y UQ
uexIsisodip weynye[Ip | MJQ [PqBUEA Jejuawas | yueq g7 jodureg e3noy urmay depeyra], (6107)
uyeue Suek uenrouad ‘v depeyia yeyrd euep iy | eSnoy yeyld vueq | SuneSeiny
wejep euewip Juisod ueSunqnyiaq | 199 1p ueyuegrad ue(] Suroueurjy |
‘YO [2qeriea 1sisod uep ueyJIusis Suek | ynmpas :1seindog AdN "X Suruioprag yeAsIpue g
eped eAuueepoqog | ynmesuad nyijiwow JIN UON yniesudg | pewueynjy
“ueniuad
unye) uep yalqo eped
ueepagiad efunlueag
(VA ueyrun33uou)
epaglaq
e3nl uexnye(p
Suef stsipeue yuya L,
eSuuryag “1serapowad uonnqLISIp
[oqeLeA TeSeqas 1paId Supjueq : &
1Ipany OYISLE [oqRLIBA (0200
ueyyequeuaw esnl epuesiaq onjer Auuap
ueynye[Ip ueye Suek Io1ur] 1821391 (vjep | yisodop o) uBO[ v | UONNQLUSIP JIPAI0 | ‘uBaqedsued
untpuad seyjigriual SISI[RUR YIUYD], Sunjueq premo) pyalay
uep selqiqeiyord ‘1ase ueo| oner ysodop us ‘e3ang
seleny ueyeun3guaw ueyueqrad uereweSuad | Surwropad-uou £y 01 UEO] PUE UEO] B[IqES[ES
unweN Y1 ypary uemyeluad ISBATISQO Sunuoyrad-uou ‘BME[RH
uep esnay yeyrd euep | depeyro) ueyyrusis uep ¢g1 ue3uap oner Aoenbope ‘oner Aoenbape SN2
[2qeriea ueyeuns3uaw ynresuadioq yquep yueq /7 jeduweg reundes Ty rendes ‘punjfyred ‘ninleiny
UBYNE[Ip NP SuBA unyeJ, uep
ueye Suek uenrpuad uBnIaud [1ISeH uenpuad opojoy [2qenep uenIaURg [Npnf BWEN ON

UBSUDIp URepaqiog




EE

(1Z0Z yrjoip) dapunyas vipp ‘NinYDp.1a) UDUIUDJ © J2qUING

‘uenrjauad

unye} uep y2lqo eped
ueepaqtad efunfuepdg
-1seropowad [aqerrea
185Bq2S JIPany OIS

‘uemyestp Sues ypany
yerum| muresuaduwam
UBBIUESI2Q BIED2S
AVD wep TdN AT
3dQ PqerEa M

epuesiaq

npary
ueinpeAuad : &

[ogeirea ueyequieuad | psey upan{ wempeduad | I9TUT] 1SAIFAI (RIRp ¥10T
ue( (HOY yequm! depeyia; SISHRU IR, AV X = €00t 2potzad
‘VO) seliqeiuar neSeu ynesuadieq NqQ) “ersauopur gNO
uep “J3Se SEIeny | [N BIEIUSWRg Hpany TdN X queq "1d eped (L100)
[eqerrea ueyequieuad uempeAuad yq1L yipany ueinjefuad yIsenanjy
epe ueipnway | yequmldepeyz=: jnisod “grsouopu] gNO MaT e | yequnl depeyio) 1ed | 1S ‘erjowy
‘ueyeunsIp yepn YA | ynreSueding Yy o) uep yueq :jodwes uep [du ‘1p| ‘ydp B0
uep yJd [PqEIEA AT dd PgeLea uep 1se[ndog Mdd 'Y ynreguad sisijeue BUISLIBY ] 01
“uwenrouad
unye) uep yalqo eped
ueepagiad eAunluepag
"VIIN ek epagraq npany Iseput o7
esnl ueyeunsip arenbg
Suek eep sisieue | Oy depeyre) jnedau | sea [ented (ejep VO A ISB[JU] [9QRLIE A
UBYNE[Ip NP U unyeJ, uep
ueye Suek ueprouad uBnIaud [1ISeH uenpuad opojoy [2qenep uenIaURg [Npnf BWEN ON

UBSUDIp URepaqiog




2.3 Konsep Hipotesis

Suharsimi Arikunto (2010:132) hipotesis penelitian, yang telah dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan, merupakan respons sementara terhadap hipotesis.
Hipotesis bersifat sementara dengan alasan bahwa respons yang diberikan hanya
pada teori. Konsep hipotesis dalam penelitian ini didasarkan dari teori yang
relevan dan adanya penelitian terdahulu yang mendukung. Konsep hipotesis
disesuaikan dengan perumusan masalah penelitian dan digambarkan dalam
kerangka konsep penelitian.

Penelitian ini mengusulkan hipotesis berikut berdasarkan perumusan
masalah dan temuan penelitian sebelumnya:

1) Pengaruh kualitas aset terhadap rasio kecukupan modal pada perusahaan
multifinance yang go public pada 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 dan
2021

Menurut Dian (2011), kualitas aset ialah jumlah rupiah dari seluruh aset
yang bank miliki guna menghasilkan pendapatan yang diantisipasi. Aspek
kecukupan modal bank menandakan kemampuan manajemen bank untuk
mengendalikan risiko yang muncul serta berpotensi mempengaruhi jumlah
modal bank dikenal sebagai kecukupan modal, yang diproksikan oleh rasio
kecukupan modal. Bank yang mempunyai modal bisa menyelesaikan kegiatan
operasionalnya secara efektif, serta akan memberi keuntungan kepada bank.
CAR di atas 8% menandakan industri perbankan yang makin stabil sebagai
akibat dari kepercayaan publik yang meluas. Sangat mungkin diharapkan bahwa
kualitas aset jelas mempengaruhi kecukupan modal. Sesuai dengan klarifikasi

atas, Hasil dari penelitian Anggreni dan Suardika (2014) menyatakan CAR
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mempengaruhi kecukupan modal. Mengingat hipotesis dan hasil penelitian

terkait, hipotesis yang menyertainya yaitu:

Hi : kualitas aset berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan modal pada
perusahaan multifinance yang go public pada tahun 2015, 2016, 2017,
2018,2019, 2020 dan 2021

2) Pengaruh likuiditas terhadap rasio kecukupan modal pada perusahaan

multifinance yang go public pada 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 dan
2021
Loan to funding ratio ialah komponen rasio likuiditas yang
membandingkan volume kredit bank dengan dana dari beberapa sumber. Sumber
dana dukungan bank berasal dari aset pihak luar yang dikumpulkan Bank lalu
dialihkan sebagai kredit. Rasio kredit terhadap subsidi yang rendah
menunjukkan banyaknya aset pengangguran yang diedarkan oleh masyarakat
miskin dalam bentuk kredit, namun kualitas likuiditasnya besar. Sebaliknya jika
rasio Loan to Funding Ratio menunjukkan dana yang disalurkannya dalam
bentuk kredit optimal namun likuiditas bank buruk, maka dalam menjalankan
operasionalnya bank yang menjadi indikator kesehatan adalah tingkat rasio loan
to financing. Aktivitas utama di perbankan adalah perputaran modal dalam
bentuk pinjaman. Ketika bank mampu menjalankan operasionalnya dengan
modal yang memadai, maka bank dikatakan “sehat dalam operasionalnya”.

Perbankan yang mempunyai likuiditas yang baik (rasio kredit terhadap

pembiayaan), maka kecukupan modalnya juga tinggi. Likuiditas yang dimediasi

oleh LDR mempengaruhi kecukupan modal (Anjani, 2018). Berdasarkan

hipotesis dan hasil penelitian terkait, hipotesi berikut dapat dirumuskan:
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H> : likuiditas berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan modal pada
perusahaan multifinance yang go public pada 2015, 2016, 2017, 2018,

2019, 2020 dan 2021
3) Pengaruh Rentabilitas terhadap rasio kecukupan modal pada perusahaan
multifinance yang go public pada 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 dan

2021

Munawir (2016:33) rentabilitas ialah rasio yang menandakan kemampuan
perusahaan guna mendapatkan keuntungan selama periode tertentu. Profitabilitas
bisa diketahui melalui perbandingan keuntungan yang didapat selama suatu
periode tertentu dengan total aset atau modal perusahaan. Keberhasilan dan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan asetnya secara produktif
merupakan ukuran profitabilitas. Kecukupan modal atau diproksi melalui CAR
merupakan tanda kemampuan suatu bank dalam menutupi berkurangnya aset
yang dimilikinya akibat kerugian pada lembaga pembiayaan yang disebabkan
oleh aset beresiko. (Fatimah, 2013). Keberadaan aktiva perusahaan di erat
kaitannya dengan jumlah modal yang dimiliki perusahaan, sehingga beberapa
orang investor beranggapan jika kecukupan modal perusahaan bisa diketahui
dari tingkat kemampuan aktiva perusahaan dalam memperoleh labanya.
Penelitian terdahulu Wahono, (2018) mengatakan rentabilitas perusahaan yang
diproksikan oleh ROA dan ROE berpengaruh terhadap kecukupan modal
perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang relevan, maka

perumusan hipotesisnya yaitu:
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Hs : Rentabilitas berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan modal pada
perusahaan multifinance yang go public pada 2015, 2016, 2017, 2018,
2019, 2020 dan 2021

4) Pengaruh kualitas asset dimoderasi oleh risiko kredit terhadap rasio

kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go public pada 2015,
2016,2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021
Dalam keadaan ekonomi yang tidak stabil, risiko kredit mempengaruhi
hubungan diantara kecukupan modal dan kualitas aset bank. Risiko kredit
merupakan suatu hal yang dijaga oleh bank untuk tetap mempertahankan
performa bank. Bank dengan tingkat risiko kredit yang bagus serta mempunyai
kualitas aset yang bagus maka disinyalir dapat menjaga kecukupan modalnya
untuk kegiatan operasional perbankan. Hasil penelitian terhadap rasio NPL
menandakan rasio NPL berpengaruh signifikan negatif terhadap kecukupan
modal bank (Hunjra et al., 2020; Nisar et al., 2017), sementara hasil penelitian
terhadap kualitas aset menandakan kualitas aset berpengaruh signifikan positif

terhadap kecukupan modal (Nisar et al., 2017), (Saleh & Abu Afifa, 2020).

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang relevan, maka perumusan

hipotesisnya yaitu:

Ha : Kualitas aset yang dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan
terhadap rasio kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go
public pada 2015, 2016, 2017,2018,2019, 2020 dan 2021

5) Pengaruh likuiditas dimoderasi oleh risiko kredit terhadap rasio kecukupan

modal pada perusahaan multifinance yang go public pada 2015, 2016, 2017,

2018,2019, 2020 dan 2021
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Risiko kredit bisa terjadi dibeberapa bagian bisnis bank, seperti kredit,
investasi serta penunjang perdagangan. Pada bagian akhir ini membahas risiko
kredit yang muncul ketika bank memberikan kredit kepada debitur, terutama
perubahan risiko kredit yang disebabkan oleh kebijakan akuisisi debitur.
Perbankan yang memiliki tingkat likuiditas yang bagus, artinya perbankan
mampu membayar tanggungan jangka lancarnya kemudian didukung dengan
tingkat risiko kredit yang bagus pula makan dapat dikatakan bahwa perbankan
tersebut mampu menjalankan operasionalnya dengan tingnkat kecukupan modal
yang baik pula. Penelitian terdahulu oleh Sinta, (2019) bank yang mempunyai
tingkat kecukupan modal tinggi tetapi apabila mempunyai tingkat resiko kredit
tinggi akan mempengaruhi profitabilitasnya maupun likuiditasnya serta bank
yang mempunyai tingkat penyaluran kredit tinggi maka likuiditasnya akan
meningkat. Dari teori dan hasil penelitian relevan, maka hipotesisnya bisa

dirumuskan :

Hs : Likuiditas dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap
rasio kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go public
pada 2015,2016,2017,2018,2019, 2020 dan 2021
6) Pengaruh Rentabilitas yang dimoderasi oleh risiko kredit terhadap rasio
kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go public pada 2015,
2016,2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021
Rentabilitas yang diartikan sebagai rasio pengukuran kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan laba dilihat dari aspek asset maupun modal. Perusahaan
yang memiliki rasio rentabilitas yang bagus serta diperkuat dengan manajemen

risiko kredit yang bagus pula dilogikakan dapat mencukupi permodalan
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perusahaan karena adanya kestabilan perputaran keuangan yang dimiliki.

Penelitian dari Jayanti, (2021) menyimpulkan hasil bahwa rentabilitas yang

diproxy oleh ROA berpengaruh terhadap kecukupan modal dengan risiko kredit

sebagai variabel moderasi. Dari teori dan hasil penelitian relevan, maka

hipotesisnya bisa dirumuskan :

He : Rentabilitas dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap
rasio kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go public

pada 2015,2016, 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021

Konsep Hipotesis penelitian ini bisa diketahui pada model penelitian

dalam gambar 2.1 berikut ini :

Kualitas Aset (X1) Hi

Likuiditas (X2) Kecukupan Modal (Y)

/7

Rentabilitas (X3) /

Hs
He

Risiko Kredit (Z)

Gambar 2.1 Model Penelitian
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BABIII

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini ialah penelitian deskriptif dengan pendekatannya
Kuantitatif, dengan menggunakan data secara times series dan cross section.
Teknik penelitian kuantitatif ialah pemeriksaan yang dilakukan sebagai
metodologi berpikir kritis yang sedang mempertimbangkan, dalam hal ini
pengaruh kualitas aset, likuiditas serta rentabilitas terhadap rasio kecukupan
modal dengan risiko kredit sebagai variabel moderasi dalam perusahaan
multifinance yang go public.

Sugiyono (2015:32), perumusan masalah deksriptif adalah rencana isu
yang memandu peneli untuk menyelidiki apa yang sedang terjadi yang akan
diteliti secara ekstensif dan menyeluruh.

Sugiyono (2015:14), Metodologi Kuantitatif adalah strategi pemeriksaan
untuk meneliti populasi ataupun sampel, pengumpulan datanya menggunakan
instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif yang sepenuhnya

bertujuan menguji hipotesis yang sudah ditentukan sebelumnya.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ialah tempat penelitian dilangsungkan. Lokasi
penelitian ini yaitu tanpa mendatangi lokasi objek penelitian, tetapi melakukan
pencarian data laporan keuangan dengan mengakses web BEI pada http://

www.idx.co.id dan pada web masing — masing perusahaan multifinance yang

terdaftar di BEI Tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021.

40




3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Candrarin ~ (2017:125) populasi ialah sekumpulan unsur  yang
mempunyai ciri-ciri tertentu yang dapat diambil kesimpulannya. Populasi m
penelitian ini ialah semua perusahaan multifinance yang go public (terdaftar di
BEI Tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019,2020 dan 2021), yaitu sejumlah 19
perusahaan.
3.3.2 Teknik Sampling

Teknik sampling penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan
nonprobabilitas, yaitu purposive sampling. Sugiyono (2015: 48) purposive
sampling merupakan suatu prosedur pemeriksaan yang dilakukan mengingat
tidak seluruhnya ditetapkan terhadap komponen populasi sasaran yang diubah
berdasarkan tujuan ataupun masalah penelitiannya.

Dalam penelitian ini, metode pemilihan sampel acak yang dikenal
sebagai "purposive sampling" digunakan karena kemudahan penggunaan dan
kemampuan beradaptasi terhadap kriteria pemilihan sampel. Langkah-langkah

yang dilakukan ialah adalah:

1. Perusahaan multifinance yang tidak mengalami delisting pada periode
pengamatan (tahun 2015-2021).

2. Tersedianya laporan keuangan perusahaan secara lengkap pada tahun
2015-2021 melalui website http://www.dx.co.id maupun website

perusahaan.
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Tabel 3.1
Proses pemilihan sampel dan sampel Penelitian

periode penelitian

No Kreteria Jumlah
Perusahaan

1 Perusahaan multifinance vang terdaftar di BEI 19

2 Perusahaan multifinance vang mengalami delisting 3)
pada periode pengamatan (tahun 2015-2021).

3 Tidak Tersedia laporan keuangan perusahaan secara (1)
lengkap pada tahun 2015-2021 melalui website
hetp://www.idx.co.id maupun website perusahaan.

Jumlah sampel akhir vang memenuhi kreteria 15

Jumlah Data vang digunakan dalam penelitian 15 X 7 tahun 105

3.3.3 Sampel

(Chandrarin, 2017 : 125) Sampel adalah sekelompok orang yang

mewakili populasi. Sampel harus mewakili populasi dan karakteristiknya

sama dengan populasi. Sampel penelitian berjumlah 15 perusahaan

multifinance yang go public di Tahun 2015-2021, yang datanya adalah 15

dikali 7 tahun periode pengamatan, maka sampelnya sejumlah 105 data.

Tabel 3.2

Daftar Perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian

No Kode Nama Emiten Tgl IPO
1 ADMF Adira Dinamika Mudltifinance Tbk 31/03/2004
2 BBLD Buana Finance Tbk 07/05/1990
3 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 12/07/1993
4 | CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 02/10/1990
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No Kode Nama Emiten Tgl TPO
5 DEFI Danasupra Erapacific Tbk 06/07/2001
6 | HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 10/05/2011
7 | IBEN Intan Baruprana Finance Tbk 22/12/2014
g | IMIS IndoCAR Multi Jasa Tbk 10/12/2013
9 MFIN Mandala Multifinance Tbk 06/09/2005
10 | WOMF | Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 13/12/2004
11 | TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 28/11/2002
12 | VRNA Verena Multifinance Tbk 25/01/2008
13 | BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 12/06/2009
14 | TIFA Tifa Finance Tbk 28/11/2002
15 | MGNA | Magna Investama Mandiri Tbk 07/07/.2014

Sumber : www.idx.go.id (data diolah)

3.4 Sumber Data

Sumber data penelitian ini ialah data sekunder yang didapat secara
Times series dan Cross sectional. Candrarin (2017:124) Data sekunder
berasal dari pihak yang sudah menggunakannya atau mempublikasikannya.

Data penelitian ini ialah laporan keuangan perusahaan multifinance
yang di peroleh dengan cara mendownload pada web BEI, http:// www.

idx.co.id dalam 7 periode tahun 2015-2021.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah:
1. Study Internet
Literatur, data serta informasi yang berkaitan dengan masalah
penelitian menggunakan media internet dikumpulkan dengan

menggunakan strategi ini.
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2. Study Pustaka
Tujuan metode ini adalah mencari data sekunder berupa buku,
majalah, dan artikel yang relevan dengan masalahpenelitian dan
dijadikan sebagai landasan teori.
3. teknik dokumentasi, khususnya memusatkan perhatian pada catatan-
catatan mendasar perusahaan yang ada didalam laporan tahunan
perusahaan sebagai sampel penelitian, seperti laporan keuangan dan

informasi penting lainnya.

Tahapan penelitian:

1.

Mengumpulkan data yaitu annual report dari perusahaan multifinance go

publik dari web BEI http:/iwww.idx.co.id tahun 2015, 2016, 2017, 2018,

2019, 2020 dan 2021.

Menghitung analisis rasio tiap variabel yang diperlukan dalam penelitian

pada masing —masing perusahaan.

. Melihat Kecukupan modal dengan menghitung kecukupan modal

perusahaan berdasarkan CAR. Perhitungan dari CAR dilakukan dengan
alasan perusahaan mempunyai nilai CAR tinggi bisa mencerminkan
kondisi kecukupan modal perusahaan

Penelitian time series yaitu membandingkan hasil perhitungan nilai dari
tujuh tahun yaitu 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, dan 2021
Melakukan tabulasi data

Melakukan teknik analisis data melalui program Smart PLS, yaitu :

a. Uji Validitas

b. Ujirealibilitas




c. Menggambar model penelitian

d. outer model

e. iner model

f. Uji goodness of fit dari model

g. Uji hipotesis
7. Mendeskripsikan hasil dari penelitian
8. Membuat kesimpulan
9. Menyampaikan saran

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.6.1 Variabel Dependen (Y)

Chandrarin (2017 : 83) variabel dependen ialah variabel utama,
atau variabel terikat. Variabel terikat penelitian ini ialah rasio kecukupan
modal.

Dian (2011) dalam Nazaf (2014) Kecukupan modal ialah suatu
tanda kemampuan bank untuk menutupi berkurangnya aset karena
kerugian yang dialami bank serta guna menghitung kemampuan bank
dalam memenuhi komitmen sementara ketika ditagih. Atau bank mampu
memenuhi permintaan kredit yang telah dilakukan dan mengembalikan
dana yang telah dicairkan kepada penyimpan pada saat ditagih.
Kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank dijaga dengan mengukur
tingkat kecukupan modal.

Kecukupan modal dihitung menggunakan rasio CAR. Rumus

untuk menghitung CAR :

CAR Modal sendiri X 100%

"~ Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR)

45




3.6.2 Variabel Moderating (7)

Variabel moderasi penelitian ini adalah risiko kredit. Risiko
Menurut Badan Sertifikasi Manajemen Resiko (2007), Risiko
berhubungan dengan keadaan dimana suatu akibat buruk bisa terjadi
serta berkemungkinan terjadi untuk bisa dinilai. Risiko event dan
risiko kerugian adalah dua aspek risiko yang penting. Risiko event
ialah peristiwa yang mengakibatkan kemungkinan terjadinya kerugian
sedangkan kerugian risiko adalah suatu kerugian, baik langsung
ataupun tidak langsung oleh risk event. Kerugian ini berupa kerugian
keuangan ataupun kerugian non-keuangan. Selain menyebabkan
kerugian keuangan, kejadian risiko bisa berdampak pada mitra bank
termasuk investor, pekerja, nasabah, dan perekonomian.

Risiko kredit penelitian ini diproksikan dengan menggunakan
NPL. Dalam penelitian ini, risiko kredit atau NPL berfungsi sebagai
proksi risiko kredit. Makin banyaknya kredit yang diberikan bank
kepada nasabah, makin tingginya potensi kredit berbahaya. Dalam
memberi kredit, bank pada awalnya harus melakukan pemeriksaan
terhadap kemampuan peminjam untuk mengganti komitmennya.
Setelah kredit diberikan, bank masih diharapkan untuk menyaring
penggunaan pengakuan serta kemampuan dan konsistensi debitur
dalam memenuhi komitmennya (Anggraeni dan Suardhika, 2015).
Makin tingginya tingkat NPL bank maka makin kecil pula kinerja

suatu bank.
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Kredit bermasalah
Total Kredit

NPL =

3.63 Variabel Independen (X)

Chandrarin (2017:83) variabel independen ialah variabel yang
diingat mempengaruhi variabel dependen. Variabel bebas disebut variabel
prediktor. Terdapat 3 variabel bebas yaitu:

a. Kualitas Aset (X;)

Syahyunan, 2002) dalam Bukian (2016) Kualitas aset adalah
keuntungan kualitas aset adalah tolsk ukur guna menilai tingkat
kemungkinan mendapatkan kembali dana yang akan menjadikan aset
aktiva produktifnya dengan memperhatikan standar tertentu; Di
Indonesia, kualitas dari aset yang berguna dievaluasi berdasarkan tingkat
tagihannya, khususnya yang lancar, tidak lancar, kredit diragukan serta
kredit macet. Aset yang produktif atau aktiva yang menghasilkan
dikarenakan posisi penempatan dana bank adalah guna mencapai tingkat
pembayaran normal. Kualitas aset dalam penelitian ini diproksikan oleh
Net invest margin (NIM) dan CKPN asset keuangan terhadap asset
prokdutit.

Net invest margin (NIM) ialah perbandingan total jumlah laba
bersih dengan jumlah pendapatan perusahaan. rumus untuk menghitung

Net invest margin (NIM) :

Lababersih setelah pajak

NIM = X100%

Pendapatan
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CKPN adalah dana kerugian penurunan nilai yang harus dibuat
bank berdasarkan aturan perundangan dan sesuai pernyataan standar
akuntansi keuangan. CKPN dilakukan guna menghitung kualitas aset yang
dimiliki oleh bank., semakin rendah cadangan kerugian makan semakin

bagus kualitas aset yang dimiliki. Rumus untuk menghitung CKPN yaitu :

CKPN aset keuangan

CKPN = 100%

X
Total aset produktif (diluar rekening administratif)

b. Likuiditas (X3)

Kasmir (2017:286) likuiditas adalah rasio guna menghitung
kemampuan bank dalam memenuhi komitmen sementara ketika komitmen
tersebut ditagih. Secara keseluruhan dapat mengurus pencairan dana
kontributor ketika sudah terkumpul dan dapat memenuhi tuntutan kredit
yang telah diajukan.

Kasmir (2017:319), LFR adalah rasio yang memperkirakan terciptanya
berapa banyaknya kredit untukmembandingkan dengan berapa banyak aset
terbuka dan modal sendiri yang dimanfaatkan. Nilai LFR perbankan bisa
dinyatakan solid jika berada pada kisaran 75-85%. Rasio LFR yang tinggi
menandakan Bank bisa menjalankan kemampuannya sebagai perantara
dengan baik, serta bisa meningkatkan manfaat dari perbedaan diantara
penerimaan pendapatan kredit dan biaya pendapatan dana cadangan.

Rumus untuk menghitung Rasio Loan to Funding Ratio:

LER = Total volume kredit x 100%

Total penerimaan dana
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¢. Rentabilitas (X3)

Munawir (2016:33) menyatakan rentabilitas ialah rasio yang
menandakan kemampuan perusahaan untuk mendaapatkan keuntungan
selama periode tertentu. Keuntungan suatu perusahaan diperkirakan
berdasarkan kemakmuran dan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan
asetnya secara menguntungkan, maka rentabilitas perusahaan tidak
sepenuhnya ditentukan melalui perbandingan laba yang didapat dalam suatu
periode dengan aset atau modal perusahaan yang lengkap.

Kasmir (2017:301) rentabilitas ialah evaluasi terhadap kemampuan
bank dalam menghasilkan keuntungan atau produktivitas. Indikator rasio

untuk mengukur laba adalah ROA dan ROE. Rumus untuk menghitung

ROA dan ROE adalah:
ROA = Laba bersih setelah paiakx 100%
Toral aset
Laba bersih setelah pajak
ROE = X 100%

Total Equity
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Tabel 3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Kecukupan CAR = Modal Sendiri / ATMR X 100% Rasio
Modal (Y)
Risiko Kredit (Z) | NPL = Kredit Bermasalah / Total Kredit Rasio
Kualitas Aset | NIM = Laba Bersih Setelah Pajak / Rasio
(X1) Pendapatan x 100%
CKPN = CKPN Aset Keuangan / Total
Aset Produktif x 100%
Likuiditas (X2) LFR = Total Volume Kredit / Total Rasio
Penerimaan Dana X 100%
Rentablitas (X3) ROA = Laba Bersih setelah Pajak / Total Rasio

Aset x 100%
ROE = Laba Bersih setelah Pajak / Total

Equity X 100%

Sumber : Data Penelitian terdahulu, diolah (2021)

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Instrumen Penelitian

Instumen penelitian ini ialah data dokumentasi, yaitu mencatat

laporan keuangan yang ada.

Dalam penelitian ini menggunakan wuji Validitas, reliabilitas,

menggambar model penelitian, uji goodness of fit dari model, serta uji

hipotesis dengan bantuan program PLS.
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3.7.2  Uji Validitas

Pengukuran validitas mencakup pengujian seberapa baik nilai
instrumen yang dibuat dalam memperkirakan penelitian. Menurut Wijaya
(2019), kemampuan instrumen dalam mewakili pertanyaan penelitian secara
akurat meningkat seiring dengan nilainya. Untuk menhitung validitas, harus
menguji hubungan antar variabel, termasuk: Validitas Diskriminan dan
Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai AVE normal >05. Uji
validitas dengan SmartPLS 3.0 harus diketahui dari nilai loading factor
untuk setiap penunjuk konstruk. Nilai loading factor harus lebih besar dari
0,70 dalam banyak kasus untuk mengevaluasi validitas. Selain itu, gagasan
bahwa variabel nyata (ukuran) dari berbagai loading factor tidak boleh
berkorelasi tinggi berhubungan dengan validitas diskriminan. Dengan
menggunakan indikator refleksif, validitas diskriminan dapat dinilai dengan
memeriksa nilai cross loading tiap variabel harus lebih besar atau sama
dengan 0,70. lebih tinggi dari variabel yang berbeda (Ghozali dan Latan,
2015).
3.73 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan guna menunjukkan ketepatan, konsistensi
serta keakuratan instrumen dalam menghitung konstruk. Dalam PLS-SEM
yang memakai program Smart PLS 3.0, memperkirakan ketergantungan
konstruk dengan penunjuk refleksif bisa dilakukan dengan mengukur nilai
kualitas komposit reliabilitas. Kondisi yang biasa digunakan untuk
mengevaluasi kualitas tetap konstruk adalah bahwa ketergantungan

komposit harus lebih besar dari 0,7 untuk pemeriksaan bukti dan nilai 0,6-
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0,7 masih belum memuaskan untuk bersifat exploratory (Ghozali dan Latan
2015). Uji reliabilitas tidak bisa dilakukan pada model formatif dengan
alasan bahwa setiap penanda dalam variabel aktif dianggap tidak berkorelasi

atau bebas. (Wijaya,2019).

3.7.4 Partial Least Square (PLS)

Metode PLS digunakan dalam analisis data, yang beralih dari
pendekatan SEM berbasis kovarian ke pendekatan berbasis varians. PLS
lebih sebagai model prediktif, sementara SEM berbasis kovarian biasanya
menguji kausalitas dan teori. Ghozali (2016:18) mengatakan  PLS bisa
dilakukan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten
selain untuk memverifikasi teori. PLS bisa memeriksa konstruk yang

dibentuk dengan indicator reflektif dan formatif.

Tujuan PLS ialah membantu peneliti untuk tujuan memprediksi.
Model yang tepat mencirikan variabel tidak aktif sebagai total langsung dari
penunjuknya. Ukuran bobot untuk membuat bagian skor variabel yang tidak
aktif diperoleh dengan mempertimbangkan bagaimana model internal
(model utama yang mengaitkan variabel laten) serta model eksternal (model
estimasi, khususnya hubungan antara indikator dan konstruknya) ditentukan.

Varians sisa variabel terikat adalah hasilnya. Ghozali (2016:19)

Pengukur batas yang diperoleh dengan PLS bisa diurutkan menjadi 3.
Estimasi babot, untuk menghasilkan skor variabel laten, diutamakan. Kedua,
ini menandakan estimasi jalur menghubungkan variabel tidak aktif dan

penunjuknya. Ketiga, lokasi parameter untuk indikator dan variabel laten.
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PLS menggunakan prosedur iterasi tiga tahap untuk menghasilkan tiga
perkiraan ini, dengan tiap tahap iterasi menghasilkan perkiraan. Tahap
pertama menghasilkan alat ukur bobot, tahap selanjutnya menghasilkan alat
ukur model internal dan model eksternal, tahap ketiga memperoleh evaluasi

means dan lokasi Ghozali (2016:69).

3.75 Spesifikasi Model Partial Least Square (PLS)

1) Model Pengukuran atau Quter Model

Validitas model estimasi yang bersamaan dengan model reflektif
dievaluasi sesuai hubungan diantara skor benda/skor bagian dan skor build
yang ditentukan menggunakan PLS. Pengukuran reflektif seharusnya
bernilai tinggi apabila menghubungkan lebih dari 0,70 dengan konstruk
yvang akan diperkirakan. Tetapi, untuk penelitian pada tahapan awal
konstruk skala estimasi, nilai konstruj 0,5 hingga 0,60 dipandang sudah
cukup, Ghozali (2016: 82). Validitas diskriminan dari model estimasi
dengan penunjuk reflektif dievaluasi dengan mempertimbangkan cross
loading pengukuran konstruk. Dengan asumsi keterkaitan konstruk dengan
hal estimasi lebih penting dibandingkan rasio konstruk lainnya, maka
terlihat konstruk laten memprediksi tindakan pada blok tersebut lebih baik

daripada dengan rasio blok lainnya.

Strategi lainnya mengevaluasi validitas diskriminan ialah dengan
membandingkan nilai AVE untuk tiap konstruk dengan hubungan diantara
berbagai bentuk yang berbeda dalam model. Dengan asumsi tarikan AVE

insentif untuk tiap konstruk lebih besar dibandingkan dengan nilai hubungan
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diantara konstruk dan konstruk berbeda dalam modelnya, maka dinyatakan
mempunyai nilai validitas diskriminan yang besar. Estimasi ini untuk
mengukur ketergantungan sebagian skor variabel laten serta hasilnya lebih
moderat dibandingkan dengan komposit reliabilitas. Disarankan agar nilai
AVE lebih besar dari 0,50 Ghozali (2016:86). Kualitas komposit reliabiltas
yang memperkirakan konstruk bisa dinilai dengan 2 macam ukuran, yaitu

konsistensi internal dan Alpha Ghozali dari Cronbach (2016: 87).

2) Model Struktural atau Inner Model

Model structural menandakan hubungan diantara variabel laten
berdasarkan hipotesis yang bermakna. Model yang mendasarinya dinilai
memakai R-Square untuk konstruk dependent, uji Stone-Geisser Q-Square
untuk prediktif relevansi dan uji t dari koefisien parameter jalur struktural.
Dengan R-Square untuk setiap variabel laten dependen saat menggunakan
PLS untuk mengevaluasi model. Interpretasinya identik dengan interpretasi
regresi. Ghozali (2016:93) mengemukakan bahwa perubahan nilai R-Square
bisa dipakai untuk melihat ada atau tidaknya variabel laten independen
tertentu berpengaruh signifikan terhadap variabel laten dependen. Model
PLS dievaluasi menggunakan relevansi prediktif Q-Square untuk model
konstruktif selain nilai R-Square. Keakuratan model dalam menghasilkan

nilai observasi dan estimasi parameternya diukur dengan Q-Square.

3.7.6 Evaluasi Model Partial Least Square (PLS)

Lebih lanjut tahapan Model PLS bisa diuraikan sebagai berikut:

54




1)

2)

Menumbuhkan model hipotesis, khususnya merencanakan model
penelitian yang akan dicoba secara sungguh-sungguh (PLS).
Sebelumnya memakai model yang menarik, lebih spesifiknya model
yang ditujukan untuk menggambarkan gagasan dinamakan model
estimasi yang ditujukan untuk memperkirakan kekuatan desain dari
aspek-aspek yang menyusun suatu komponen. Dengan analisis faktor
konfirmatori, seorang peneliti akan menggunakan variabel-variabel
yang diteliti guna mencirikan suatu faktor yang tidak bisa dihitung
secara langsung, menurut Schumacker dan Lomax.

Merencanakan model estimasi (model outer): dalam perencanaan PLS,
model pengukuran sangatlah penting, khususnya terkait dengan
apakah penunjuknya reflektif atau  formatif. Mengidentifikasi
indikator setiap variabel laten, baik refleksif maupun formatif,
merupakan langkah awal dalam proses perancangan model
pengukuran, seperti yang dijelaskan dalam PLS. Kesalahan dalam
menentukan model estimasi ini bisa fatal, apalagi memberi hasil
pemeriksaan yang salah. Premis yang bisa dipakai sebagai sumber
perspektif untuk memutuskan apakah gagasan suatu penunjuk
berkualitas refleksif atan formatif adalah: hipotesis, pengujian
eksperimental yang lalu atau sebaliknya, dengan asumsi tidak ada,
kewajaran. Tampaknya referensi teoritis atau penelitian empiris
sebelumnya masih langka, bahkan tidak ada sama sekali, pada tahap
awal penerapan PLS. maka dengan mengacu pada definisi yang masuk

akal dan makna fungsional dari variabel-variabel, diyakini bahwa
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3)

4)

gagasan tentang petunjuk-petunjuk tersebut dapat dikenali, baik
berkualitas refleksif maupun formatif.

Menyusun diagram jalur, lebih spesifik menggambarkan contoh
hubungan sebab akibat antar faktor (laten dan manifest). Tampilan
yang menggambarkan dugaan hubungan antara variabel laten yang
menjelaskan dari kausalitas khususnya kausalitas berjenjang.

Ubah grafik jalan menjadi susunan kondisi.

. Outer model, atau model pengukuran atau spesifikasi hubungan

diantara variabel laten dan indikatornya, menentukan karakteristik
variabel laten dan indikatornya.

Model indikator refleksif persamaannya bisa ditulis:

X=AxZ+ExENIInd

Y =Awm+&vEx

Keterangan :

X dan Y : variabel laten eksogen (&) dan indogen (1)

Ax dan Ay: matriks loading

Exdan €y : residual

Model indikator formatif rumusnya yaitu:

£=TIZx + 8x

=Ty +y+dy

Keterangan :
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£, I x dan y : variabel laten eksogen (£) dan endogen (I])

[1E dan I11) : matriks loading

ox dan oy : residual dari regresi.

b. Inner model, khususnya spesifikasi hubungan antar variabel laten
(model struktural) yang berbasis teori penelitian substantif, yang
disebut juga dengan hubungan batin. Agar parameter lokasi dapat
dikeluarkan dari model tanpa mengorbankan keumuman, maka
variabel laten atau variabel manifes, berada pada skala dengan mean
nol dan varian satuan sama dengan satu. Model kondisi dapat disusun

sebagai berikut:
N=pI+IE+L

Keterangan :
I] : vektor variabel endogen
& : vektor variabel laten eksogen
£ : vektor residual
c. Weight relation, penilaian kualitas variabel iner. Model internal dan
eksternal memberi rincian diikut penilaian weight relation dalam
perhitungan PLS.
£b = ¥kb Wkb Xkb

Ti = ki Wki Xki

Keterangan:

57




Wkb dan Wki : membentuk estimasi variabel laten £b dan IJi.
Pengukur variabel laten merupakan total penanda yang nilai bobotnya
diperoleh dengan menggunakan strategi penilaian PLS.
d. Estimasi.
Teknik penilaian batas pada PLS ialah strategi kuadrat terkecil.
Siklus estimasi dilakukan secara iteratif, dimana penekanan akan
berhenti apabila sudah sampai pada kondisi konvergen. Dalam PLS,
estimasi parameter mencakup tiga komponen berikut:
1) weight estimate, menghitung data tentang variabel laten.
2) Estimasi jalur sebagai penghubung faktor idle dan loading , antara
variabel laten dan penandanya.
3) Untuk indikator dan variabel laten, mean sertaa parameter lokasi.
e. Goodness of fit
Model estimasi atau model eksternal dengan petunjuk refleksit dinilai
dengan validitas penanda yang bersamaan dan diskriminan serta
ketergantungan gabungan untuk semua petunjuk. Sementara itu,
model eksternal dengan petunjuk perkembangan dinilai dari segi
substansi yang bermakna, yaitu dengan membandingkan besaran
bobot secara umum dan memeriksa makna besaran bobot. Ukuran
Stone Mean Geisser Q Squaretest R-Square digunkan sebagai variabel
laten dependen sert besarnya koefisien jalur structural untuk
mengevaluasi inner. Hal ini dilakukan dengan melihat persentase
varians yang dijelaskan. Rumus Q-Square, yang mengukur seberapa

baik nilai observasi dihasilkan model selain parameter estimasi,
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digunakan untuk menilai stabilitas estimasi ini menggunakan uji rata-
rata statistik T yang diperoleh melalui Boot Strapping digunakan

persamaan Q2= 1 — (1-R12) (1- R22).

3.8 Kriteria Model Penilaian Partial Least Square (PLS)

PLS Pertama kali dibuat oleh Wold sebagai teknik keseluruhan untuk
menilai model path dengan berbagai penanda. Pendekatan PLS adalah
terbebas dari distribusi. PLS dibandingkan dengan metodologi lain dan
khususnya teknik probabilitas maksimum, PLS lebih luas karena bekerja
dengan sedikit anggapan tidak adanya interkorelasi antara residu dan
variabel. (2016:42) Ghozali Berikutnya adalah standar evaluasi model PLS
yang telah selesai diperkenalkan pada tabel 3.4 di bawah ini:

Tabel 3 4 Kriteria Penilaian Partial Least quare (PLS)

Kriteria Penjelasan

Evaluasi Model Struktural Penjelasan

R2 untuk variable | Hasil R2 0,67, 0.33 dan 0.19 untuk wvariabel latm
laten endogen endogen pada model struktural membedakan bahwa
model tersebut “baik”, “moderat”, dan “lemah™

Estimasi koefisien | Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model
jalur structural harus signifikan. Nilai signifikan ini dapat
diperoleh dengan prosedur bootstrapping.

f2 untuk effect | Nilai {2 sebesar 002, 0.15 dan 035 dapat
sizce diinterpretasikan apakah predictor variable laten
mempuvai pengaruh lemah, medium atau besar pada
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Kriteria Penjelasan

tingkat struktural
Relefasi Prediksi | Prosedur biind floding digunakan untuk menghitung :
(Q2dan q2) Q2=1-XDEDXDOD

D adalah o mission distance, E adalah sum of
squares of prediction errors, dan O adalah sum of
squares of observation. Nilai Q2 di atas nol
memberikan bukti bahwa model memiliki predictive
relevance (Q2d ibawah nol mengidentifikasikan
model kurang memiliki predictive relevance. Dalam
kaitannva dengan f2, dampak relatif model structural
terhadap pengukuran variable dependen laten dapat
dinilai dengan
q2=Q2included—Q2excludedl—Q2included

Evaluasi model pengukuran refleksif

Loading factor Nilai loading factor harus di atas 0.70
Composite Composite reliability mengukur internal consistency
Realibility dan nilainva harus di atas 0.60

Avarage Variance

Nilai average variance extracted (AVE) harus di atas

Extracted (AVE) | 050

Validasi Nilai akar kuardrat dari AVE harus lebih besar dari
Diskriminan pada nilai korelasi antar variable laten

Cross Loading Merupakan ukuran lain dari validasi diskriminan.

Diharapkan setiap blok indicator memiliki loading
lebih tinggi untuk setiap variable laten vang diukur
dibandingkan dengan indikato untuk laten variabel
lainnva.

Evaluasi model pengukuran formatif

nilai

Signifikansi
weight

Nilai estimasi untuk model pengukuran formatif
harus signifikan. Tingkat signifikansi ini dinilai
dengan prosedur bootstrapping.

Mudtikolonieritas

Variabel manifest dalam blok harus diuji apakah

menguji hal ini. Nilai VIF di
mengidentifikasikan terdapat multikol

atas 10
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3.8 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Juni 2022 sampai pada

bulan Nopember 2022.
Tabel 3.5
Jadwal Penelitian
No Keterangan Bulan
Juni Juli Agt | Sept | Okt Nop
2022 | 2022 |2022 | 2022 | 2022 | 2022

Study literature

2 | Penyusunan
Bab I

3 | Latar belakang
masalah

4 |Babl

5 | Kerangka
penelitian

6 |Bab III dan
pengumpulan
data

7 | BabIV
(Pembahasan)

8 |BabV
(Kesimpulan)

9 | Daftar pustaka
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4.1.

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Penelitian

4.1.1.Gambaran Umum Penelitian

Penelitan ini dilakukan guna menguji apakah pengaruh kualitas aset,
likuiditas, dan rentabilitas terhadap rasio kecukupan modal dengan risiko
kredit sebagai variabel moderasi pada perusahaan multifinance yang go
public. Pengamatan serta pengambilan data penelitian ini selama tahun
2015-2021.

Perusahaan pembiayaan ialah sektor usaha di luar bank serta yayasan
keuangan non-bank yang memberikan fasilitas kredit kepada kliennya untuk
tujuan tertentu atau untuk melakukan kegiatan bisnis. Perusahaan
multifinance adalah lembaga keuangan yang bergerak di bidang administrasi
peminjaman. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan multifinance
adalah:

1. Sewa guna usaha
Khususnya kegiatan penunjang melalui pemberian produk modal baik
secara sewa perakitan maupun sewa fungsional.

2. Anjak piutang
Secara khusus mendukung kegiatan melalui pembelian piutang
pertukaran sementara suatu perusahaan dan menangani piutang tersebut.

3. Usaha kartu kredit
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Khususnya, aktivitas yang membiayai pembelian barang dan jasa
dengan kartu kredit.

Pembiayaan konsumen

Khususnya kegiatan penunjang perolehan barang dengan
mempertimbangkan kebutuhan pelanggan dengan pendanaan dalam
porsi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan

yang bisa diakses melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Pada situs

ini disediakan berbagai data atau laporan keuangan perusahaan manufaktur

di Indonesia, baik laporan bulanan, triwulan dan tahunan.

4.1.2.Hasil Statistik Deskriptif

Statistic deskriptis bertujuan memberi gambaran nilai setiap variabel,

kualitas yang disebutkan dalam wawasan yang jelas mencakup nilai rata-

rata, median, maksimal, minimal dan standar deviasi. Statistic deskriptif dari

penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Mean Median Min Max Standard Deviation
CAR 4.57 4.70 0.10 10.00 3.20
NPL 3.13 302 0.14 11.60 234
NIM 3.55 393 040 848 2.87
CKPN 4.85 429 044 16.00 445
LFR 1.16 0.95 040 332 0.64
ROA 2.64 2.65 0.10 6.63 1.55
ROE 3.38 3.13 0.14 11.60 224

Sumber: Qutput SmartPLs (2023)

Berdasarkan tabel diatas, maka penjelasannya:
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. Capital Adequcy Ratio (CAR)

Dari 105 data yang dianalisa, didapat nilai mean 4,57 nilai median
4,70 nilai minimal0,10 nilai maksimal 10,00 dan nilai standart
deviasi 3,20.

. Non Perfoaming Loan (NPL)

Dari 105 data yang dianalisis, didapat nilai mean 3,13 nilai median
3,02 nilai minimal 0,14 nilai maksimal 11,60 dan nilai standart
deviasi 2,34.

. Net Invest Margin (NIMI)

Dari 105 data yang dianalisis, didapat nilai mean 3,55 nilai median
3,93 nilai minimal 040 nilai maksimal sebesar 8 48 dan nilai
standart deviasi 2,87.

. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

Dari 105 data yang dianalisis, didapat nilai mean 4,85 nilai median
4.29 nilai minimal 044 nilai maksimal 16,00 dan nilai standart
deviasi sebesar 4,45.

. Loan to Funding Ratio (LFR)

Dari 105 data yang dianalisis, didapat nilai mean 1,16 nilai median
0,95 nilai minimal 0,40 nilai maksimal 3,32 dan nilai standart

deviasi 0,64.
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6. Return on Asset (ROA)
Dari 105 data yang dianalisis, didapat nilai mean 2,64 nilai median
2,65 nilai minimal 0,10 nilai maksimal 6,63 dan nilai standart
deviasi 1,55.
7. Return on Equity (ROE)
Dari 105 data yang dianalisis, didapat nilai mean 3,38 nilai median
3,13 nilai minimal 0,14 nilai maksimal sebesar 11,60 dan nilai
standart deviasi 2,24.
4.1.3.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengukuran metric menandakan bagaimana \tiap blok penanda terhubung
dengan variabel latennya. Penilaian model estimasi dengan menggunakan
pemeriksaan unsur pembuktian mencakup pemanfaatan strategi MTMM (Multi
Characteristic Multi Technique) dengan \uji validitas yang berkualitas fokal atau
diskriminan. Sementara itu, pengujian reliabilitas dilakukan dengan 2 cara, yaitu
kualitas alfa Cronbach dan kualitas tetap komposit.(Hamid & Anwar, 2019).
1. Validitas Kovergen
Korelasi antara skor konstruk dan skor/indikator item menandakan
validitas konvergen model pengukuran dalam hubungannya dengan indeks
reflektansi. Apabila korelasi diantara pengukuran reflektansi individu dan
struktur yang diukur lebih besar dari 0,70, maka pengukurannya dianggap
tinggi. Tetapi masih dapat diterima pada tahap penelitian konstruk skala

pemuatan 0,50-0,60. (Dulyadi, 2021).
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Berikut hasil validitas kovergen dalam penelitian ini:

CKPN 0988
— &-099%
-0012
Kualitas Aset
1.000— CAR
0518
LFR —1.000
Modal
0274 0168  -0.127
Likuiditas 0064 -0.085
ROA  le-pg01
0.967
ROE &
Kualitas Aset * Likuiditas * Rentabilitas *
Resiko Kredit Resiko Kredit i i
Rentabilitas esiko Kredi Resiko Kredit
ResikolKredit
1.000
NPL

Gambar 4.1 Outer Model PLS
Berdasarkan gambar model luar diatas, rata-rata nilai susun terendah
0967 serta nilai loading tertinggi 1,000. Hal ini menandakan seluruh
variabel mempunyai nilai loading lebih besar dari 0,7. Hasil dari outer

loading ditunjukkan pada tabel berikut:

66




{9

(£T07) sTd1wwg mdm raquing

ST60

NPaIY ONISY
+ SENTIqEIURY

L9960

J0d

166°0

you

000°T

TdN

9660

ININ

8ET'T

Jpaxy 0yISay
s SEPIMYIT

000°T

441

SIS0

NP ONISIY
+ 195V Seyeny|

8860

NIMD

000°1

qavd

ypary
oISy

NpaIy
oqIsay
« SENIIqEIUY

seqEuaYy

Jpaxy
oISy
# SBYIpMYI]

seypmyry

npaxy
OISy
% JOSY
sejenyy

J5V
sejreny

1epoIN
uednyndoyy

JuippoT 4210 B[N T'¥ [2qeL




Gambar 4.1 dan tabel 42 diatas menandakan hasil pengolahan data
SEM PLS menandakan seluruh indikator setiap variabel mempunyai nilai
loading lebih besar dari 0,7. Model memenuhi validitas konvergen karena
menunjukkan tingkat validitas yang tinggi. Sehingga penyidikan bisa
dilanjutkan dengan uji validitas yang diskriminan.

Validitas Diskriminan

Persilangan indeks dan strukturnya memungkinkan seseorang untuk
mengamati indeks validitas diskriminan. Dengan asumsi hubungan antara
konstruksi serta indeksnya lebih tinggi dari hubungan diantara indeks dan
struktur yang berbeda, hal ini menandakan struktur laten lebih baik dalam
mengantisipasi daftar variabel dibandingkan indeks utama lainnya. Apabila
akar AVE asli tiap struktur lebih besar dari korelasi diantara struktur
tersebut dengan struktur lain, maka model mempunyai nilai diskriminan
yang cukup baik. Cara lain untuk memeriksa validitas struktur adalah
dengan menguji nilai AVE, seperti yang ditunjukkan oleh Fornell dan
Larcker dalam Dulyadi (2021). Model tersebut seharusnya bagus dengan
asumsi AVE setiap struktur lebih besar dari 0,50. Berikut ini adalah dampak

dari uji validitas diskriminan dalam ulasan ini:
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Tabel 4 3 Nilai AVE

Average
Variance Extracted
(AVE)

Kecukupan Modal 1.000
Kualitas Aset 0.985
Kualitas Aset * Resiko Kredit 1.000
Likuiditas 1.000
Likuiditas * Resiko Kredit 1.000
Rentabilitas 0.959
Rentabilitas * Resiko Kredit 1.000
Resiko Kredit 1.000

Sumber: Output SmartPLS (2023)

Berdasarkan tabel di atas, diketahuivariabel kecukupan modal
memperoleh nilai AVE 1,000, variabel kualitas aset memperoleh nilai AVE
0,985, variabel moderasi kualitas aset dengan resiko kredit memperoleh
nilai AVE 1,000, variabel likuiditas memperoleh nilai AVE 1,000, variabel
moderasi likuiditas dengan resiko kredit memperoleh nilai AVE 1,000,
variabel rentabilitas memperoleh nilai AVE 0959, variabel moderasi
rentabilitas dengan resiko kredit menghasilkan nilai AVE 1,000 dan variabel
resiko kredit menghasilkan nilai AVE 1,000. Hal ini menandakan AVE
insentif setiap konstruk lebih dari 0,5 atau tidak ada masalah validitas yang
ikut serta.

Kemudian dilakukan uji validitas diskriminan, untuk menguji apakah
ciri-ciri  suatu konstruk tidak terlalu bersesuaian dengan tanda-tanda
perkembangan yang berbeda. Validitas diskriminan dari model estimasi
dengan petunjuk cerdas dievaluasi berdasarkan penumpukan estimasi

dengan konstruk.
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Berdasarkan informasi pada tabel 4.4 diatas, tiap indikator variabel
penelitian mempunyai nilai cross loading paling besar dari nilai cross
loading pada variabel lain. dari hasil yang didapat maka petunjuk-petunjuk
pengujian ini mempunyai validitas diskriminan yang besar dalam menyusun
variabelnya masing-masing.

Reliability

Uji reliabilitas diselesaikan guna menunjukkan ketepatan konsistensi
serta keakuratan instrumen dalam memperkirakan konstruk. PLS-SEM
dengan aplikasi SmartPLS 3.0 guna menghitung ketergantungan konstruk
dengan file reflektansi harus dimungkinkan dalam dua cara, khususnya
kualitas alfa serta komposit reliabilitas dari Cronbach. Konstruksi
dinyatakan solid dengan asumsi reliabilitas komposit dan nilai alpha
Cronbach lebih besar dari 0,70 (Hamid & Anwar, 2019). Berikut hasil uji
reliability :

Tabel 4.5 Nilai Composite Reliability dan Combach Alpha

Cronbach's Composite

Alpha Reliability
Kecukupan Modal 1.000 1.000
Kualitas Aset 0.985 0.992
Kualitas Aset * Resiko Kredit 1.000 1.000
Likuiditas 1.000 1.000
Likuiditas * Resiko Kredit 1.000 1.000
Rentabilitas 0.960 0.979
Rentabilitas * Resiko Kredit 1.000 1.000
Resiko Kredit 1.000 1.000

Sumber: Qutput SmartPls (2023)
Dari tabel 4.5 model pemeriksaan dianggap reliable karena kualitas

Composite Reliabilitas dan kualitas Cronbach’s Alpha untuk semua
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variabelnya berada pada nilai di atas 0,7. Dengan cara ini, cenderung
diasumsikan keempat variabel tersebut mempunyai reliabilitas yang dapat

diandalkan karena memenuhi model uji kualitas Komposit reliabilitas.

4.1 4.Interpretasi Hasil
Hal ini menandakan hubungan ataupun kekuatan estimasi diantara
variabel laten sesuai teori yang didasarinya dari model struktural atau

internal. Tahapan penilaian model ke dalam dalam ujian ini adalah:

CKPN

*14270
16.637
NV
Kualitas Aset
CAR
LFR
Likuiditas
ROA
ROE Kualitas Aset * Likuiditas * Rentabilitas *
Resiko Kredit i i i
Rentabilitas Resiko Kredit Resiko Kredit
ResikolKredit
0.000
NPL
Gambar 4.2 Inner Model PLS

Berdasarkan gambar inner model diatas, t-statistics variabel kualitas
aset terhadap variabel kecukupan model sebesar 0,108. Variabel likuiditas
terhadap variabel kecukupan modal memperoleh nilai t-statistics 6,974.

Variabel rentabilitas terhadap variabel kecukupan modal memperoleh nilai
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t-statistics 0,508. Variabel resiko kredit terhadap variabel kecukupan modal

memperoleh nilai z-statistics 0,843. Interaksi variabel kualitas aset dengan

resiko kredit memperoleh nilai t-statistics sebesar 2,383. Interaksi variabel

likuiditas dengan resiko kredit memperoleh nilai ¢-statistics sebesar 2,397.

Adapun interaksi variabel rentabilitas dengan resiko kredit memperoleh nilai

t-statistics sebesar 0,922.

1.

R-Square

Nilai R-square mengukur sejauh mana variabel terikat
(endogen) dipengaruhi oleh variabel bebas (eksogen). Pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen bisa dilihat
menggunakan nilai perubahan R Square. Pada penelitian ini nilai
R Square menghasilkan luaran yaitu:

Tabel 4.6 Nilai R Square

R Square | R Square Adjusted

Kecukupan Modal 0319 0.270

Sumber: Qutput SmartPLs (2023)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R Square 0,319
atau 31,9%. Artinya naik turunnya variabel kecukupuan modal
dapat dijelaskan oleh variabel kualitas aset, likuiditas, rentabilitas
dan resiko kredit sebagai moderasi 31,9%, serta sisanya 68,1%
dijelaskan variabel lain di luar model.

Bootstraping
Bootstrapping adalah sebuah siklus di Smart PLS untuk

mengevaluasi tingkat kepentingan atau kemungkinan dampak
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langsung, dampak tidak langsung, dan dampak keseluruhan.
Dengan mengubah data dari sampel yang telah diperoleh,
bootstrapping bertujuan untuk digunakan sebagai metode
pengambilan sampel berulang (resampling). Kriteria pengujian
hipotesis adalah 196, dan apabila nilai T-statistik lebih besar dari
1,96 maka dianggap berpengaruh. Berikutnya adalah tes setengah

jalan yang menghasilkan ujian ini:
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Berdasarkan tabel di atas, bisa dijelaskan berikut:

d.

Variabel kualitas aset terhadap variabel kecukupan
modal memperoleh nilai t-statistik 0,108 < 1,96 dengan
p-value 0914 > 0,05. Berarti variabel kualitas aset tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel kecukupan
modal.

Variabel kualitas aset dimoderasi dengan variabel
resiko kredit memperoleh nilai t-statistik 2,383 > 1,96
dengan p-value 0,000 < 0,05. Artinya variabel kualitas
aset dimoderasi dengan variabel resiko kredit
berpengaruh signifikan terhadap variabel kecukupan
modal.

Variabel likuiditas terhadap variabel kecukupan modal
memperoleh nilai t-statistik 6,974 > 1,96 dengan p-
value 0000 < 0,05. Berarti vaiabel likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap variabel kecukupan
modal.

Variabel likuiditas dimoderasi dengan variabel resiko
kredit memperoleh nilai t-statistik 2,397 > 1,96 dengan
p-value 0017 < 005. Berarti variabel likuiditas
dimoderasi dengan variabel resiko kredit berpengaruh

signifikan terhadap variabel kecukupan modal.
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e. Variabel rentabilitas terhadap variabel kecukupan
modal memperoleh nilai t-statistik 0,508 < 1,96 dengan
p-value 0,612 > 0,05. Berarti variabel rentabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel kecukupan
modal.

f. Variabel rentabilitas dimoderasi dengan variabel resiko
kredit memperoleh nilai t-statistik 0,922 < 1,96 dengan
p-value 0357 > 005. Berarti variabel rentabilitas
dimoderasi dengan resiko kredit tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel kecukupan modal.

g. Variabel resiko kredit terhadap variabel kecukupan
modal memperoleh nilai t-statistik 843 < 1,96 dengan p-
value 0 400 > 0.05. Berarti variabel resiko kredit tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel kecukupan
modal.

3. Blindfolding
Analisis yang disebut blindfolding digunakan untuk
menentukan seberapa relevan model konstruk secara prediktif.
Blindfolding dapat digunakan untuk menunjukkan betapa besarnya
nilai persepsi yang timbul karena penanganan informasi tersebut.
Untuk menentukan apakah persepsi yang dihasilkan dari
penanganan informasi ini bagus adalah dengan melihat nilainya,

jika >0 maka nilai persepsinya bisa dikatakan bagus..
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Tabel 4.8 Construct Crossvalidated Redundancy

S5O SSE Q2 (=1-SSE/SS0)
Kecukupan Modal 105.000 | 82.307 0.216
Kualitas Aset 210.000 | 210.000
Kualitas Aset * Resiko Kredit | 105.000 | 105.000
Likuiditas 105.000 | 105.000
Likuiditas * Resiko Kredit 105.000 | 105.000
Rentabilitas 210.000 | 210.000
Rentabilitas * Resiko Kredit | 105.000 | 105.000
Resiko Kredit 105.000 | 105.000

Sumber: Output SmartPLS (2023)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil observasi data

bernilai Q* 0216 maka nilai observasi dinyatakan baik

dikarenakan nilai sudah lebih besar dari 0.

4. Model Fit

Model fit ialah mengukur berapa hebat model yang

diperiksa dalam menangani informasi tersebut. Untuk menentukan

apakah model fit baik dalam menangani informasi ini, Anda perlu

melihat nilai NFI, khususnya persentase nilai atau (x100), yang

menunjukkan konsekuensi dari persen nilai model fit.

Tabel 4.9 Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.041 0041
d_ULS 0.046 0047
d_G 0.260 0.260
Chi-Square 153.196 153.224
NFI 0.761 0.761

Sumber: Output SmartPLs (2023)
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Berdasarkan gambar diatas diketahui nilai NFI 0,761 dan

dipersenkan atau (x100) menghasilkan nilai 76,1%, maka dapat

nilai model fit dinyatakan baik.

5. Hasil Uji Hipotesis

Pada ulasan ini nilai alpha-nya 5% = 005, sehingga nilai t-

pengukuran yang bisa dipakai adalah t-tabel kepentingan 5% =

1.96. Melihat tabel di bawah ini, terdapat ikhtisar dampak

pengujian hipotesis pada ulasan kali ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis

Original ! P
Hipote Variabel Sample Statistics Valu Keterang
sis P | 1o/sTDE an
(0) Vi) es
Kualitas Aset -> 091 | H1
H1 Kecukupan Modal 0012 0.108 4 | Ditolak
Likuiditas > Kecukupan 0.00 | H2
H2 | Modal 05181 6974 0 | Diterima
Rentabilitas -> Kecukupan 0.61 | H3
H3 Modal 0064 0508 2 | Ditolak
Kualitas Aset * Resiko 001
Kredit -> 0274 2383 ’ g H4
H4 Kecukupan Modal Diterima
Likuiditas * Resiko Kredit 001
> 0.168 2397 ' 7 H5
H5 Kecukupan Modal Diterima
Rentabilitas * Resiko 035
Kredit -> -0.127 0922 ’ 7 Ho6
He6 Kecukupan Modal Ditolak

Sumber: Output SmartPLs (2023)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan:
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a. Kualitas aset terhadap kecukupan modal (H1)

Variabel kualitas aset terhadap variabel kecukupan modal bernilai
koefisien -0,012 dengan t-statistics 0,108 < 196 dengan p-value 0,915 > 005.
Berarti H1 ditolak, dimana variabel kualitas aset tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel kecukupan modal.

b. Likuiditas terhadap kecukupan modal (H2)

Variabel likuiditas terhadap variabel kecukupan modal memiliki nilai
koefisien 0,518 dengan t-statistics 6,974 > 1,96 dengan p-value 0000 < 0,05.
Berarti H2 diterima, dimana variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
variabel kecukupan modal.

c. Rentabilitas terhadap kecukupan modal (H3)

Variabel rentabilitas terhadap variabel kecukupan modal bernilai koefisien
0,064 dengan t-statistics 0,508 < 1,96 dengan p-value 0,612 > 0,05. Berarti H3
ditolak, dimana variabel rentabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel kecukupan modal.

d. Kualitas aset terhadap kecukupan modal dimoderasi resiko kredit (H4)

Variabel kualitas aset terhadap kecukupan modal dimoderasi dengan
resiko kredit memperoleh nilai koefisien 0,274 dengan t-statistics 2,383 > 1,96
dengan p-value 0,018 < 0,05. Berarti H4 diterima, dimana variabel resiko kredit
mampu memoderasi pengaruh variabel kualitas aset terhadap variabel kecukupan
modal.

e. Likuiditas terhadap kecukupan modal dimoderasi resiko kredit (H5)
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Variabel likuiditas terhadap kecukuoan modal dimoderasi dengan resiko

kredit memperoleh nilai koefisien 0,168 dengan ¢-statistics 2,397 > 1,96 dengan p-

value 0017 < 0,05. Maka H5 diterima, dimana variabel resiko kredit mampu
memoderasi pengaruh variabel likuiditas terhadap variabel kecukupan modal.
f. Rentabilitas terhadap kecukupan modal dimoderasi resiko kredit (H6)

Variabel rentabilitas terhadap kecukupan modal dimoderasi dengan resiko

kredit memperoleh nilai koefisien -0,127 dengan t-statistics 0,922 < 1,96 dengan

p-value 0,357 > 0,05. Artinya H6 ditolak, dimana variabel resiko kredit mampu

memoderasi pengaruh variabel rentabilitas terhadap variabel kecukupan modal.

42. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1.Pengaruh Kualitas Aset Terhadap Kecukupan Modal

Hipotesis penelitian ini ialah :

Hi: kualitas aset berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan modal

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui kualitas aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go
public di BEI 2015-2021, H, ditolak. Artinya tinggi rendahnya kualitas aset
perusahaan, tidak menjamin pada tingkat kecukupan modal perusahaan. Hal ini
dikarenakan keuntugan yang didapat perusahaan relatif lebih tinggi jika
dibandingkan nilai kredit bermasalah yang dialami perusahaan. Nilai koefisien
negatif mencerminkan pada setiap peningkatan kualitas aset, maka tingkat

kecukupan modal perusahaan semakin rendah.
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Kualitas aset adalah seluruh rupiah aset yang diklaim dengan dengan tujuan
mendapatkan penghasilan yang diharapkan (Dian, 2011). Aset yang produktif atau
juga disebut pengadaan aset karena posisi dana bank yaitu guna mencapai tingkat
penghasilan yang diinginkan. Aset yang berguna adalah posisi bank sebagai
kredit, surat berharga, usaha dan berbagai hipotesis yang bertekad untuk
mendapatkan penghasilan. Peningkatan NPL akan menggambarkan risiko kredit
yang ditanggung bank. Dengan asumsi NPL makin tinggi, maka tunggakan bunga
kreditnya akan makin tinggi dan penghasilan bunga berkurang dan CAR juga akan
berkurang (Asare et al., 2020). (Asare et al., 2020). NPL yang tinggi bisa
meningkatkan biayanyya, baik biaya penyediaan aset yang bermanfaat maupun
biaya lainnya, sehingga berpotensi merugikan perusahaan multifinance. (Ali et al.,
2021). Berdasarkan teori keagenan, agent memiliki tugas untuk mengelola
perusahaan. Pengelolaan yang profesional mampu menghasilkan aset yang
berkualitas, sehingga perusahaan mendapatkan kepercayaan investor (Santoso et
al., 2022).

Kualitas aset sebagai earning asset quality sebagai tolok ukur untuk
mensurvei tingkat kemungkinan mendapatkan kembali dana yang akan
menjadikan aktiva produktif sehubungan dengan tindakan tertentu (Eladly, 2021).
Mengacu pada signaling teori, perusahaan yang memiliki kualitas aset tinggi akan
menjadi daya tarik dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk
berinvestasi sehingga perusahaan mendapatkan modal yang cukup. Selaras dengan
penelitian (Prima & Yani, 2020) bahwa kualitas aset tidak berpengaruh signifikan

terhadap kecukupan modal. Konsisten dengan studi yang dilakukan (Hasanah &
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Manda, 2021) mengatakan kualitas aset tidak memiliki pengaruh pada tingkat

kecukupan modal perusahaan.

4.2.2.Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecukupan Modal

Hipotesis penelitian ini ialah :

H>: likuiditas berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan modal

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go
public di BEI 2015-2021, H> diterima. Berdasarkan nilai koefisien diperoleh nilai
positif. Artinya dengan adanya kemampuan untuk memenuhi kewajiban yang
tinggi, maka tingkat kecupukan modal juga meningkat. Likuiditas ialah rasio guna
menghitung kemampuan bank dalam memenuhi komitmen sementara ketika
komitmen tersebut dibebankan. Dengan demikian, dapat mengganti pengeluaran
aset kontributor pada saat dibebankan serta bisa memenuhi permintaan kredit
sudah diajukan.

Mengacu pada teori pensinyalan, jika perusahaan memiliki likuditas yang
baik akan menjadi perhatian calon investor (Otekunrin et al., 2019). Investor
beranggapan bahwa perusahaan yang mempunyai likuiditas baik, maka resiko
yang dihadapi semakin rendah. Hal ini menjadi dorongan tersendiri bagi investor
untuk menginvestasikan modalnya dalam perusahaan tersebut, maka perusahaan
memiliki kecupukan modal (Mouline & Sadok, 2021). Rasio likuiditas yang
membandingkan volume kredit perbankan dengan jumlah dana yang diterima dari

berbagai sumber, termasuk rasio pinjaman terhadap pendanaan. Dana bank
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bersumber dari dana pihak ketiga lalu disalurkan berbentuk kredit. Rasio LFR
yang rendah menandakan banyak dana menganggur yang dialihkan ke dalam
bentuk kredit, namun kualitas likuiditasnya besar. Selain itu, dengan asumsi rasio
LFR terhadap pembiayaan tinggi, berarti penyampaian aset sebagai kredit sudah
ideal, namun batas likuiditas bank tidak terlalu besar.

Sumber dana bank berasal dari dana pihak luar yang dikumpulkan oleh bank
lalu disalurkan sebagai kredit. Rendahnya rasio kredit terhadap subsidi
menandakan banyak dana menganggur yang dialihka ke dalam kredit, padahal
kualitas likuiditasnya besar. Selain itu, dengan asumsi rasio LFR terhadap
pembiayaan tinggi, hal ini menandakan penyebaran aset sebagai kredit adalah
ideal, namun batas likuiditas bank tidak terlalu besar. Indikasi kesehatan
operasional bank adalah tingkat rasio pinjaman terhadap pendanaan. Kegiatan
utama dalam perbankan adalah perputaran modal dalam pemberian pinjaman.
Bank harus solid dalam melaksanakan tugasnya, artinya bank dapat melaksanakan
tugasnya dengan kecukupan modal yang besar. Bank yang mempunyai likuiditas
yang besar juga akan mempunyai capital aplisitas yang tinggi. Likuiditas yang
diproksikan dengan rasio kredit terhadap simpanan berdampak pada kecukupan
modal (Anjani, 2018).

Indikasi kesehatan operasional bank adalah tingkat rasio pinjaman terhadap
pendanaan. Kegiatan utama dalam perbankan adalah perputaran modal dalam
pemberian pinjaman. Kemampuan bank dalam menjalankan operasionalnya
dengan modal yang memadai disebut “sehat dalam operasionalnya”. Kecukupan

modal yang tinggi juga merupakan pertanda baiknya likuiditas (loan to financing
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rasio) di perbankan. Kecukupan modal dipengaruhi oleh likuiditas yang tercermin
pada rasio pinjaman terhadap simpanan (Mustopo & Mardiansyah, 2020). Suatu
bank dinyatakan likuid jika dapat menagih seluruh utangnyakhususnya yang
terhutang pada tabungan, giro, dan deposito berjangka, serta dapat memenuhi
seluruh permintaan kredit yang dapat dibiayai. Konsisten dengan temuan
penelitian (Azizah & Taswan, 2019) yang membuktikan likuiditas berpengaruh

signifikan terhadap kecukupan modal perusahaan perbankan.

4.2 .3.Pengaruh Rentabilitas Terhadap Kecukupan Modal

Hipotesis penelitian ini ialah :

Hs: rentabilitas berpengaruh signifikan terhadap rasio kecukupan modal

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui rentabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang go
public di BEI 2015-2021, Hs ditolak. Artinya besar kecilnya kemampuan
perusahaan dalam memperoleh labanya, tidak menjamin perusahaan tersebut
mempunyai kecukupan modal. Hal ini dapat disebabkan banyaknya risiko yang
dihadapi perusahaan pembiayaan, salah satunya kredit macet. Selain itu, modal
utama perusahaan yang bersumber dari hutang membuat perusahaan juga harus
membayar beban bunga. Berdasarkan nilai koefisien diperoleh nilai positif,
dimana tingkat rentabilitas yang tinggi akan diikuti dengan kecukupan modal
yang baik.

Mengacu pada teori pensinyalan, perusahaan yang mempunyai rasio

rentabilitas tinggi dan stabil menjadi sinyal informasi yang ditujukan kepada
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investor dan calon investor untuk tertarik menanamkan modalnya dalam
perusahan (Kharouf et al., 2020). Menurut Wicaksana (2012), Salah satu
komitmen pengelola ialah memberi isyarat kepada pemiliknya terkait keadaan
organisasi sebagai bentuk kewajiban otoritas dalam melaksanakan tanggung
jawab perusahaan yaitu melalui informasi laporan keuangan kepada pemiliknya
atau pihak lain. Munawir (2016:33) menyatakan bahwa rentabilitas ialah proporsi
yang menandakan kemampuan organisasi dalam menghasilkan keuntungan
selama periode tertentu. Rentabilitas peruahaan tidak sepenuhnya ditentukan
dengan melihat keuntungan yang diperoleh selama periode tertentu dengan
seluruh sumber daya atau modal perusahaannya. Keberhasilan dan kemampuan
perusahaan untuk menggunakan asetnya secara produktif merupakan ukuran
rentabilitas.

Menurut Munawir (2016:33), rentabilitas ialah rasio yang menandakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada jangka waktu
tertentu. Keuntungan suatu perusahaan diperkirakan berdasarkan kemakmuran
dan  kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara
menguntungkan, sehingga rentabilitas perusahaan tidak sepenuhnya ditentukan
dengan membandingkan manfaat yang didapat pada suatu periode dengan seluruh
aset yang dimiliki perusahaan. Kecukupan modal atau diproksikan melalui CAR
merupakan tanda kemampuan bank untuk menutupi berkurangnya asetnya karena
kerugian pada yayasan pembiayaan yang disebabkan oleh aset yang tidak aman.
(Fatimah, 2013). Keberadaan aktiva perusahaan di erat kaitannya dengan jumlah

modal yang dimiliki perusahaan, sehingga beberapa orang investor beranggapan
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jika kecukupan modal perusahaan bisa diketahui dari tingkat kemampuan aktiva
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Selaras dengan studi yang dilakukan
(Bukian & Sudiartha, 2016) menyatakan rentabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecukupan modal. Konsisten dengan studi yang dilakukan (Fatra et al.,
2020) yang membuktikan bahwa rentabilitas tidak berpengaruh signifikan

terhadap kecukupan modal.

42 4.Pengaruh Kualitas Aset Terhadap Kecukupan Modal Dimoderasi

Resiko Kredit

Hipotesis penelitian ini ialah :

Ha : kualitas aset yang dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan
terhadap rasio kecukupan modal

Berdasarkan hasil analisis data, kualitas aset dimoderasi dengan resiko
kredit berpengaruh terhadap kecukupan modal pada perusahaan multifinance yang
go public di BEI 2015-2021, Ha diterima. Berdasarkan nilai koefisien diperoleh
nilai positif. Artinya kualitas aset yang tinggi didukung dengan analisis tingkat
resiko kredit yang tepat, mendorong perusahaan memiliki kecukupan modal.
Sebaliknya, meskipun perusahaan memiliki kualitas aset yang baik, jika tidak
didukung dengan analisis kredit yang tepat maka potensi perusahaan mengalami
kerugian semakin besar dan berdampak pada tingkat kecukupan modal yang
rendah untuk periode yang akan datang.

Risiko kredit merupakan suatu hal yang dijaga oleh bank untuk tetap

mempertahankan performa bank (Morina, 2020). Bank yang memiliki tingkat
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risiko kredit yang bagus dan memiliki kualitas aset yang bagus maka disinyalir
dapat menjaga kecukupan modalnya untuk kegiatan operasional perbankan. Risk
Event ialah peristiwa yang menyebabkan kemungkinan kerugian sedangkan
kerugian risiko adalah kerugian langsung atau tidak langsung yang diakibatkan
oleh Risk Event (Bussmann et al., 2021; Zhou et al., 2022). Kerugian ini berupa
kerugian keuangan ataupun kerugian non-keuangan. Selain menyebabkan
kerugian keuangan secara langsung, kejadian risiko juga dapat berdampak pada
mitra bank termasuk investor, pekerja, nasabah, dan perekonomian.

Hasil selaras dengan studi yang dilakukan (Hunjra et al.,, 2022) yang
memperoleh hasil bahwa rasio NPL menandakan rasio NPL berpengaruh
signifikan negatif terhadap kecukupan modal bank. Didukung dengan studi yang
dilakukan (Nisar et al., 2017) yang membuktikan kualitas aset menandakan
kualitas aset berpengaruh signifikan positif terhadap kecukupan modal. Aset yang
dimiliki perusahaan sebagai modal utama untuk menjalankan kegiatan bisnis. Aset
yang berkualitas dan kredit macet yang rendah, menjadi harapan setiap

perusahaan pembiayaan.
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4.2.5.Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecukupan Modal Dimoderasi Resiko

Kredit

Hipotesis penelitian ini ialah:

Hs : likuiditas yang dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan
terhadap rasio kecukupan modal

Berdasarkan hasil analisis data, likuiditas dimoderasi dengan resiko kredit
berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal pada perusahaan multifinance
yang go public di BEI 2015-2021, Hs diterima. Berdasarkan nilai koefisien
diperoleh nilai positif, dimana likuiditas dan resiko kredit yang rendah diikuti
dengan kecukupan modal yang meningkat. Artinya perusahaan yang mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek, didukung dengan adanya resiko kredit yang
rendah akan berdampak pada tingkat kecukupan modal. Rasio jumlah kredit yang
diberi terhadap jumlah dana masyarakatnya serta modal sendiri yang dipakai
inilah yang diukur dengan likuiditas.

Mengacu pada teori keagenan, kontrak kerja akan maksimal jika dapat
menyeimbangkan antara principal dan agent (Partyka, 2022). Dewan direksi
berperan untuk menangani permasalahan agensi antara manajer dan pemegang
saham sebagai peran mereka adalah menunjuk/memperhentikan dan
mengkompensasi manajemen dengan tujuan untuk memaksimalkan nilai
pemegang saham. Principal terhadap peneliti dan hubungan ini harus diarahkan
pada komponen pengendalian yang umumnya memanfaatkan kontrak dengan
memandang angka pembukuan sebagai nilai inti. (Chen et al., 2023). Khususnya

di bidang perbankan, banyak sekali bahaya yang dihadapi, bahkan segala sesuatu
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yang berkaitan dengan mendukung resiko hipotesis prioritas, pemberian kredit,
atau bahkan kejadian-kejadian yang tidak dapat diubah menurut pandangan bank
yang akan mempengaruhi perkembangan cadangan bank. (Matinheikki et al.,
2022). Investor yang ada dan potensial melihat nilai saham stabil sebagai sinyal
yang baik untuk tinggi return saham, yang pada gilirannya menciptakan insentif
bagi manajer bank yang terdaftar untu memperlancar pendapatan menstabilkan
nilai saham.

Hasil penelitian selaras (Udayani & Wirajaya, 2019) Khususnya di bidang
perbankan, banyak sekali bahaya yang dihadapi, bahkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan mendukung resiko hipotesis prioritas, pemberian kredit, atau
bahkan kejadian-kejadian yang tidak dapat diubah menurut pandangan bank yang
akan mempengaruhi perkembangan dana bank. Konsisten dengan studi
(Ramadhani & Mubarokah, 2022) yang memperoleh hasil bahwa likuiditas

memiliki kontribusi signifikan terhadap kecukupan modal.

4.2.6.Pengaruh Rentabilitas Terhadap Kecukupan Modal Dimoderasi Resiko

Kredit

Hipotesis penelitian ini ialah :

He : rentabilitas yang dimoderasi oleh risiko kredit berpengaruh signifikan
terhadap rasio kecukupan modal

Berdasarkan hasil analisis data, rentabilitas dimoderasi dengan resiko kredit
tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal pada perusahaan

multifinance yang go public di BEI 2015-2021, He ditolak. Artinya kemampuan
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perusahaan untuk memperoleh laba tinggi didukung tingkat resiko kredit yang
rendah, tidak menjamin perusahaan memiliki kecukupan modal. Hal ini karena
laba yang tinggi diikuti dengan beban pajak yang tinggi, selain itu sebagian besar
modal perusahaan diperoleh dari hutang, sehingga perusahaan harus membayar
beban hutang beserta bunganya. Analisis kredit yang kurang tepat berdampak
pada semakin tingginya angka kredit macet, sehingga tingkat pengembalian modal
perusahaan berkurang. Berdasarkan nilai koefisien diperoleh nilai positif, dimana
rentabilitas dan resiko kredit yang meningkat diikuti dengan kecukupan modal
yang baik.

Rentabilitas yang diartikan sebagai rasio pengukuran kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba dilihat dari aspek asset maupun modal
(Liyundira & Wiyono, 2021). Perusahaan yang memiliki rasio rentabilitas yang
bagus serta diperkuat dengan manajemen risiko kredit yang bagus pula
dilogikakan dapat mencukupi permodalan perusahaan karena adanya kestabilan
perputaran keuangan yang dimiliki. Berdasarkan teori pensinyalan, rentabilitas
yang tinggi sebagai strategi manajemen agar investor tertarik untuk berinvestasi
dalam perusahaan (Febrianty & Mertha, 2021).

Kemampuan mencapai produk perusahaan jika tidak diimbangi dengan
analisis kredit yang tepat tidak mempunyi kontribusi pada tingkat kecukupan
modal perusahaan. Hasil penelitian sesuai penelitian (Bukian & Sudiartha, 2016)
bahwa rentabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal.
Konsisten dengan studi yang dilakukan (Ningsi, 2019) yang memperoleh hasil

bahwa resiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu guna mengetahui pengaruh kualitas

aset, likuiditas, dan rentabilitas terhadap rasio kecukupan modal dengan risiko

kredit sebagai variabel moderasi pada perusahaan multifinance yang go public

periode 2015-2021. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

L.

Kualitas aset tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal
pada perusahaan multifinance yang go public periode 2015-2021.
Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal pada
perusahaan multifinance yang go public periode 2015-2021.

Rentabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal
pada perusahaan multifinance yang go public periode 2015-2021.

Resiko kredit memoderasi pengaruh kualitas aset terhadap kecukupan
modal pada perusahaan multifinance yang go public periode 2015-2021.
Resiko kredit memoderasi pengaruh likuiditas terhadap kecukupan
modal pada perusahaan multifinance yang go public periode 2015-2021.
Resiko kredit memoderasi pengaruh rentabilitas terhadap kecukupan

modal pada perusahaan multifinance yang go public periode 2015-2021.
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5.2. Saran

Dari hasil pembahasan dan evalusi, diperoleh saran yang bisa diberikan

peneliti, diantaranya:

L.

Bagi peneliti yang akan datang dan melakukan kajian perbandingan
secara langsung, diyakini sebenarnya ingin menambahkan variabel lain
yang berkaitan dengan kecukupan modal.

Untuk hasil yang lebih dapat diandalkan, peneliti selanjutnya sebaiknya
menggunakan berbagai proksi untuk mengukur variabel.

Manajemen perusahaan hendaknya lebih memperhatikan risiko dan
setiap tindakan yang akan diambil.

Bagi investor sebaiknya lebih dapat menganalisa lagi pada perusahaan
multifinance dalam berinvestasi apalagi di tengah covid pada era

tersebut agar dapat memilih dengan tepat keputusan investasinya.
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